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Nama : L u k m a n
Nim : 50400111011
Judul skripsi :Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam Upaya
Pengembangan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo Kec.
Kelara Kab. Jeneponto
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi
pengorganisasian dalam upaya pengembangan pondok pesantren Darussalam
Saroppo Kec. Kelara Kab. Jeneponto
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dalam penelitian ini ada 2
sub yang akan di teliti lebih dalam, yakni: bentuk pengorganisasian dalam pondok
pesantren serta strategi pimpinan dalam upaya pengembangan pondok pesantren.
Penulis menggunakan metode pengumpulan data, sumber data. Pengumpulan data
dilakukan observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber data dilakukan
melalui wawancara. Sumber data sebanyak  8 orang masing-masing dengan
pimpinan 2 orang, wakil pimpinan 2 orang, staf pondok pesantren 2 orang serta
santri pondok pesantren 2 orang.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan fungsi
pengorganisasian dalam upaya pengembangan pondok pesantren Darussalam
Saroppo, meliputi pembagian kerja, departementalisasi, koordinasi dan
komunikasi, adapun strategi konkrit yang telah dan sementara masih terus di
terapkan oleh pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo yaitu:
melaksanakan kegiatan Pengkaderan Da’I, telaah kitab-kitab kuning, safari
ramadhan yang dilaksanakan sekali setahun, pengajian yang dilakukan seminggu
sekali yang berfokus kepada orangtua santri dan yang terakhir adalah mendirikan
TK-TPA yang tersebar di beberapa desa.
Implikasi penelitian ini adalah penerapan fungsi pengorganisasian dalam
upaya pengembangan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo  sudah di terapkan
sebagaimana fungsi manajemen, akan tetapi masih banyak hal yang perlu
dibenahi, diantaranya adalah sistem pembagian kerja yang efektif karena masih
ada satu orang yang memperoleh dua jabatan, sistem komunikasi kurang terjalin
antara atasan dan bawahan kemudian koordinasi pimpinan yang kurang efektif




A. Latar belakang Masalah
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari.1 Pesantren hadir di tengah-tengah masyarakat tidak lain
untuk mengabadikan dirinya sebagai pengembang dakwah Islam dan
pengembangan nilai-nilai keagamaan.
Pesantren sebagai pusat penyebaran agama Islam lahir dan berkembang
semenjak masa-masa permulaan kedatangan agama Islam di negeri ini. Pada
masa penjajahan, pondok  pesantren mengalami masa keterpurukannya. Dimana
ruang geraknya untuk berkembang dan menjalankan segala aktivitasnya dengan
maksimal terbelenggu. Tetapi perlu diberikan apresiasi akan keberanian pihak-
pihak pondok  pesantren, khususnya para santri. Dengan berbagai pergolakan-
pergolakan yang dibentuk, dengan tujuan untuk mengembalikan hak-hak rakyat
dan untuk menghapus penjajahan, kita tidak boleh begitu saja melupakannya.
Kita bisa lihat bahwa bagaimana pondok  pesantren saat ini dengan sesuka hati
melakukan berbagai aktivitas pesantren.
Di era reformasi hingga sekarang juga harus mengapresiasi kinerja
pemerintah, bahwasannya pemerintah telah mendukung sepenuhnya bagi
pendidikan pesantren di Indonesia. Dimana ruang gerak pondok pesantren tidak
dibatasi, dan bahkan telah berkembang menjadi pondok  pesantren yang modern,
1Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994),h.55
2dengan memberikan porsi yang seimbang antara ilmu agama dan ilmu
pengetahuan umum.
Eksistensi yang sedemikan lama disebabkan karena sikap percaya diri
yang tinggi dan penuh pertahanan diri dari Pondok  pesantren. Dalam rangkaian
ini pula terlahir jiwa Pondok  pesantren yang merupakan karakteristik yang belum
pernah di bangun oleh sistem pendidikan manapun.2 Keberadaan Pondok
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat
signifikan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Keterlibatan Pesantren dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa harus selalu di dukung oleh pihak-pihak lain.
Bahkan pihak pemerintah sudah seharusnya membantu segala kebutuhan
Pesantren untuk mewujudkan keberhasilan yang di cita-citakan bangsa ini, baik
itu secara finangsial maupun fasilitas, Pesantren sebagai pendukung belajar
mengajarnya dengan demikian Pesantren harus mampu menunjukkan kualitas
baik yang dimiliki di bidang keterampilan maupun bekal keagamaan. Sehingga
masyarakat sekitar percaya bahwa keberadaan Pesantren dapat membantu dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang di butuhkan selama ini, yaitu sumber
daya manusia yang berkualitas.
Pesantren seiring berjalannya waktu mengalami perubahan intensitas dan
bentuk yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya, perubahan itu dalam
realitasnya berdampak jauh bagi keberadaan, peran, dan pencapain tujuan
Pesantren serta pandangan masyarakat luas terhadap lembaga pendidikan ini.
Ironisnya, tidak semua orang dan tokoh Pesantren menyadari sepenuhnya seluk
beluk perubahan tersebut.
2Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pengembangan Pondok
Pesantren, (Jakarta: 2003) ,h.3.
3Sebagian menyadari dan merencanakan perubahan tersebut, tetapi belum
mengantisipasi secara kritis dampaknya, baik Pesantren itu sendiri maupun
masyarakat sebagi pemangku kepentingan utama bagi Pesantren. Sedangkan
sebagian yang lain ada yang “terperangkap” kedalam perubahan tanpa di dasari
perencanaan apaun selain hanya karena kuatnya tekanan dari luar.
Salah satu fenomena yang sangat signifikan tentang turunnya minat
masyarakat memasuki Pondok  pesantren sejak Pemerintah Republik Indonesia
mengembankan seluas-luasnya apa yang disebut dengan sekolah umum karena
jabatan-jabantan administrasi modern yang terbuka bagi lulusan sekolah umum
mendorong turunnya minat tersebut. Banyak Pondok  pesantren yang kecil yang
hilang dari peredaran. Pondok  pesantren yang bertahan adalah Pondok  pesantren
yang mempunyai akar yang kuat dangan masyarakat setempat, atau ia mulai
membuka pendidikan formal.3
Proses organisasi yang baik akan membuat suatu organisasi dapat
memcapai tujuannya. Dalam hal ini akan tercermin pada struktur organisasi yang
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan
diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun orang yang akan
menunjukkan kedudukan. Tugas wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-
beda dalam suatu organisasi4
Dengan demikian suatu organisasi dalam sebuah lembaga sangatlah
penting, terlebih lagi untuk pondok  pesantren. Pondok  pesantren Darussalam
Saroppo adalah Pondok  pesantren yang didirikan pada tahun 1995 termasuk salah
satu Pondok  pesantren yang cukup populer di Kab. Jeneponto, Pondok  pesantren
3Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pengembangan Pondok
Pesantren, (Jakarta: 2003),h.23.
4T. hani Handoko, Manajemen (Cet II Yogyakarta: BPFE, 1983), h. 169.
4Darussalam Saroppo yang masih menggunakan metode tradisional atau bisa di
katakan Pondok  pesantren ini telah mengubah dirinya kearah moderenitas karena
memang tuntutan zaman yang sudah berbeda, perubahan struktur organisasi juga
dilakukan demi kelancaran proses organisasi dan pencapain tujuan yang
maksimal.
Dari segi pembangunan juga semakin meningkat penambahan fasilitas
sarana juga dilakukan untuk kenyamanan para penghuni Pondok  pesantren
Darussalam Saroppo. Pondok  pesantren telah mencetak 1000 alumni.
Berkembangnya Pesantren Darusslam Saroppo tak bisa lepas dari manajemen
yang di terapkan oleh ketua yayasan ia sukses membawa nama Pesantren
ketingkat nasional. Namun, tak bisa dipungkiri seiring berjalannya waktu Pondok
pesantren sepertinya tidak mampu melakukan penyusaian diri sehingga
mengalami penurunan .
Penurunan jumlah santri dalam suatu pesantren biasanya dipengaruhi
dalam 2 faktor, yaitu faktor internal Pondok  pesantren dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam Pondok  pesantren yang
meliputi: kurangnya tenaga pengajar, sarana prasarana yang minim, kurikulum
yang tidak di minati lagi, pengajaran yang seadanya, regenerasi pengasuh tidak
berjalan dengan baik hingga leadership yang lemah. Untuk faktor eksternal
meliputi faktor letak yang kurang strategis, menurungnya minat masyarakat
terhadap pendidikan pesantren.
Perlu diketahui bahwa masyarakat sekarang adalah masyarakat maju yang
pola pikirnya cenderung pragmatis, yaitu pola pikir yang lebih mengedepankan
konsep (link ang match). Sebagai contohnya adalah ketika menyekolahkan anak
maka prinsip yang digunakan adalah agar ijasah yang dimilikinya dapat
5digunakan untuk melamar pekerjaan, atau sekolah yang dilakoninya sesuai dengan
jenis pekerjaan yang disukai.
Dalam konteks pesantren yang ada termasuk pesantren Darussalam
Saroppo, pola pikir dan keinginan masyarakat tidak mampu di akomodasi karena
Pesantren menggunakan metode salaf (hanya mengajari ilmu agama), sehingga
pendidikan pesantren di anggap tidak akan dapat memberi daya dukung terhadap
peluang mencari pekerjaan, serta pesantren diidentikkan dengan dunia yang apa
adanya, lambat, jujur, serta tidak mampu memberi ruang gerak bagi kemajuan
industri.
B. Rumusan Dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan 1 pokok permasalahan yakni : bagaimanakah penerapan fungsi
pengorganisasian dalam upaya pengembangan Pondok  pesantren Darussalam
Saroppo Kec. Kelara Kab. Jeneponto, dan kemudian menyajikan 2 sub
permasalahan, yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam upaya
Pengembangan Pondok  pesantren Darussalam Saroppo ?
2. Strategi apakah yang diterapkan pimpinan dalam Upaya pengembangan
Pondok  pesantren Darussalam Saroppo?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup
yang diteliti. Penelitian ini akan berfokus pada bentuk Penerapan fungsi
pengorganisasian dalam upaya pengembangan Pondok  pesantren Darussalam
Saroppo di  Kec. Kelara Kab. Jeneponto.
62. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelItian ini,
yaitu Penerapan fungsi pengorganisasian dalam upaya pengembangan Pondok
pesantren Darussalam Saroppo di  Kec. Kelara Kab. Jeneponto. Maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Bentuk pengorganisasian
Bentuk pengorganisasian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengenai
proses pembagian tugas-tugas, pengelompokan tugas-tugas, pengelompokan
pekerjaan bentuk hirarki yang digunakan serta kordinasi yang dilakukan para
pengurus Pondok  pesantren sesuai bidang dan keahliaanya yang memilki
kapabilitas dan tanggung jawab atas tugas-tugas yang di berikannya dengan visi
dan misi untuk merealisasikan tujuan yang telah di tentukan bersama.
b. Strategi Pimpinan
Dalam penelitian ini Implementasi manajemen strategis di Pondok  pesantren
Darussalam Saroppo berbentuk perencanaan strategis dalam aspek: baik dalam
Strategi perekrutan santri yang yang telah di rumuskan oleh kepala yayasan,
maupun strategi yang di terapkan pimpinan guna pengembangan pondok
pesantren dan orang-orang yang terkait di dalamnya
c. Pondok  pesantren Darussalam Saroppo
Pondok  pesantren Darussalam Saroppo terletak di Romangloe jln. Saroppo
Kelurahan Tolo Selatan Kec. Kelara Kab. Jeneponto merupakan salah satu
institusi pendidikan yang bertujuan untuk membantu anak didik tumbuh
menjadi insan yang berkarakter, berakhlak dalam menghadapi tantangan
kehidupan kedepannya dan mampu menyelesaikan permasalahan serta menjadi
7manusia yang tidak saja mampu memanfaatkan alam, namum juga mencintai
dan memelihara alam.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan pada penulusuran kajian pustaka yang telah peneliti
lakukan di lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi
dengan penelitian yang akan dilakukan, di antaranya :
1. Saefuddin Zuhri yang berjudul Aplikasi Fungsi Manajemen
Pengorganisasian Pondok  pesantren Tarbiyatul Tholabah Kranji Paciran
Lamongan Jawa Timur. Skripsi tersebut membahas tentang proses
pengorganisasian yang dilakukan Pondok  pesantren Tarbiyatul Tholabah
Kranji Paciran cukup solid dan gigih terlihat dari sistematis penyusunan
departementasi dalam mengelompokkan kegiatan dalam fungsi
pengorganisasian sesuai bidangnya masing-masing. Adanya penetapan garis
besar pedoman kerja Pondok  pesantren, ini salah satu upaya peningkatan
kelancaran dan ketertiban pengurus dalam menjalankan fungsi-fungsi
organisasi untuk tercapainya tujuan Pondok  pesantren.5
2. Siti Firokhatun yang berjudul Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Pondok
pesantren Al Falahiyah Mlangi Sleman Yogyakarta. Skripsi tersebut
membahas tentang penerapan fungsi manajemen Pengorganisasian yang
dilakasanakan dengan baik sesuai dengan kebutuhan organisasi. Namun di
dalam skripsinya ada beberapa masalah yang terjadi dalam pembagian kerja
belum terlaksana dengan baik dalam arti masih ada satu jabatan yang
5Saefuddin Zuhri yang berjudul Aplikasi Fungsi Manajemen Pengorganisasian Pondok
Pesantren Tarbiyatul Tholabah Kranji Paciran Lamongan Jawa Timur, Skripsi Fakultas Dakwah
jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2007.
8dipegang oleh dua orang dan belum menempatkan orang-orang yang tepat
dan sesuai dengan kemanpuan dan keahliannya.6
3. Irawati Jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
berjudul Implementasi Fungsi Manajemen Sumber Da’I terhadap
Pengelolaan Kegiatan Dakwah di Pondok  pesantren Al- Hidayat Kedung
Lumpung Salaman Magelang. Skripsi ini menjelasakan tentang manajemen
yang mengacu pada 4 faktor yakni : planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan) dan controlling
(pengawasang) dan kemudian dilanjutkan dengan faktor-faktor pendukung
dan penghambat fungsi manajemen terhadap pengelolaan dakwah di
pondok  pesantren Al-hidayat.7
Tabel. 1.1
Daftar Peneliti terdahulu
No Nama Judul Jenis Pembahasan

























6Siti Firokhatun, Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al Falahiyah
Mlangi Sleman Yogyakarta, skripsiFakultas Dakwah jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.2007.
7Irawati, Implementasi Fungsi Manajemen Sumber Da’I terhadap Pengelolaan
Kegiatan Dakwah di Pondok Pesantren Al- Hidayat Kedung Lumpung Salaman Magelang,




















































Sumber: Data yang diolah oleh peneliti
Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini lebih mengutamakan pada penerapan fungsi
pengorganisasian proses pembagian tugas-tugas, pengelompokan tugas-tugas,
pengelompokan pekerjaan para pengurus Pondok  pesantren sesuai bidang dan
keahliaanya yang memilki kapabilitas dan tanggung jawab atas tugas-tugas yang
di berikannya dengan visi dan misi untuk merealisasikan tujuan yang telah di
tentukan bersama.
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E. Tujuan dan Kegunaan
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan,
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui:
a. bentuk penerapan fungsi pengorganisasian dalam upaya
pengembangan pondok  pesantren Darussalam Saroppo Kec. Kelara
Kab. Jeneponto.
b. streategi yang di terapkan pimpinan dalam upaya pengembangan
Pondok  pesantren Darussalam saroppo Kec. Kelara. Kab.
Jeneponto.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang di peroleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain:
a. Kegunaan Teoritis.
Bagi penulis merupakan suatu pelajaran yang berharga, karena
penelitian ini akan mengungkapkan penerapan fungsi pengorganisasian di
Pondok pesantren dalam memberikan sumbangan keilmuan secara teoritis
maupun konseptual dalam rangka pengembangan ilmu manajemen dalam hal
ini terkait fungsi dan pengorganisasian.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini berguna untuk melihat bagaimana penerapan fungsi
pengorganisasian dalam sebuah Pesantren, sekaligus merupakan sumbangan
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pemikiran dan evaluasi bagi Pondok  pesantren Darussalam Saroppo dalam





A. Sejarah Berdirinya Pesantren
Pada abad millenium saat ini, pendidikan di Indonesia berkembang sangat
pesat. Dari mulai pendidikan yang berbasis murni ilmu pengetahuan, hingga
pendidikan yang berbasis murni agama. Masyarakat telah menikmati fasilitas
berbagai bidang pendidikan ini guna memperkaya akan kebutuhan ilmu
pengetahuan, serta mendedikasikan diri menjadi insan yang berwawasan luas.
Sebagai masyarakat yang baik, kita tidak cukup hanya puas dengan pendidikan
yang telah kita dapatkan selama ini. Kita harus mengetahui pula bagaimana
sejarahnya pendidikan dapat berkembang pesat hingga saat ini. Apakah berjalan
lancar atau banyak hambatan.
Jika berbicara tentang masalah pendidikan, pendidikan di Indonesia
diwarnai oleh pendidikan yang berbasis agama, atau yang biasa kita kenal dengan
pondok pesantren (ponpes). Di era globalisasi yang telah merasuk di Negara ini,
pondok pesantren menjadi salah satu pendidikan yang patut dijadikan
pembahasan. Kita tilik bahwasannya pondok pesantren saat ini lebih populer
dikenal dengan nama “pondok modern”. Pondok pesantren saat ini terasa modern
dikarenakan pendidikan yang digunakan tidak semata-mata murni pendidikan
agama, melainkan ilmu pengetahuan umum telah banyak diikutsertakan dalam
pendidikan pondok pesantren.
Setelah mengetahui bahwa pondok pesantren saat ini dikenal dengan
“pondok modern” tentu kita harus mengetahui pula sejarah pondok pesantren itu
sendiri, Karena sangat penting kita tahu sejarahnya, agar kita tidak memandang
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sebelah mata pendidikan pondok pesantren seperti halnya pandangan masyarakat
saat ini.
Pesantren sebagai pusat penyebaran agama Islam lahir dan berkembang
semenjak masa-masa permulaan kedatangan agama Islam di negeri kita. Asal-usul
pesantren tidak dapat dipisahkan dari sejarah dan pengaruh Walisongo abad 15-16
di Jawa. Lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya di Jawa selama
berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim, Spiritual Father Walisongo, dalam
masyarakat santri Jawa biasanya dipandang sebagai guru-gurunya tradisi
pesantren di tanah Jawa.1
Keterangan-keterangan sejarah yang berkembang dari mulut ke mulut
(oral history) memberikan indikasi yang kuat bahwa pondok pesantren tertua,
baik di Jawa maupun luar Jawa, tidak dapat dilepaskan dari inspirasi yang
diperoleh melalui ajaran yang dibawa para Walisongo.2 Alwi Shihab menegaskan
bahwa Syaikh Maulana Malik Ibrahim atau Sunan Gresik merupakan orang
pertama yang membangun pesantren sebagai tempat mendidik dan menggembleng
para santri. Tujuannya, agar para santri menjadi juru dakwah yang mahir sebelum
mereka diterjunkan langsung di masyarakat luas.3
Terdapat kesepakatan diantara ahli sejarah Islam yang menyatakan
bahwa pendiri pesantren pertama adalah dari kalangan Walisongo, namun
terdapat perbedaan pendapat mengenai siapa dari mereka yang pertama kali
mendirikannya. Ada yang mengganggap bahwa Maulana Malik Ibrahim-lah
pendiri pesantren pertama, adapula yang menganggap Sunan Ampel, bahkan ada
1Saifuddin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia,
(Bandung :Al-Ma’arif Bandung, 1979),h.263.
2Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren, (Yogyakarta : LKis, 2004),h.63.
3Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung : Mizan, 2002),h.23.
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pula yang menyatakan pendiri pesantren pertama adalah Sunan Gunung Jati Syarif
Hidayatullah. Akan tetapi pendapat terkuat adalah pendapat pertama. Karena
pendirian pesantren pada periode awal ini terdapat di daerah-daerah sepanjang
pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresik), Ampel Denta (Surabaya), Bonang
(Tuban), Kudus, Lasem, Cirebon, dan sebagainya.4
1. Perkembangan Pondok Pesantren Prakemerdekaan hingga Abad Ke-21
Satu abad setelah masa Walisongo, abad 17, pengaruh Walisongo
diperkuat oleh Sultan Agung yang memerintah Mataram dari tahun 1613-1645.
Sultan Agung merupakan penguasa terbesar di Jawa, yang juga terkenal sebagai
Sultan Abdurrahman dan Khalifatullah Sayyidin Panotogomo ing Tanah Jawi,
yang berarti Khalifatullah pemimpin dan penegak agama di tanah Jawa. Dia
memproklamirkan kalender Islam di Jawa. Dengan system kalender baru ini,
nama-nama bulan dan hari Hijriyyah seperti Muharram dan Ahad dengan mudah
menjadi ucapan sehari-hari lisan Jawa.5 Pada tahun 1641, Sultan Agung
memperoleh gelar baru “Sultan Abdullah Muhammad Maulana Matarani” dari
Syarrif Mekkah setelah Sultan Agung mengirim utusan ke Mekkah untuk
memohon anugrah title tersebut tahun 1639. Agaknya Mekkah telah lama
memainkan peran penting dalam memperkuat legitimasi politik, keagamaan, serta
orientasi pendidikan dunia Islam. Sultan Agung menawarkan tanah perdikan, bagi
kaum santri serta memberi iklim sehat bagi kehidupan intelektualisme keagamaan
hingga komunitas ini berhasil mengembangkan lembaga pendidikan mereka tidak
kurang dari 300 pesantren.6
4 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren (Jakarta : IRD PRESS, 2004),h.7.
5Abdurrahman Mas’ud, dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002),h.10.
6 Abdurrahman Mas’ud, dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2002),h.11-12
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Pada masa penjajahan Belanda, pesantren mengalami ujian dan cobaan
dari Allah, pesantren harus berhadapan dengan dengan Belanda yang sangat
membatasi ruang gerak pesantren, dikarenakan kekhawatiran Belanda akan
hilangnya kekuasaan mereka. Sejak perjanjian Giyanti, pendidikan dan
perkembangan pesantren dibatasi oleh Belanda. Belanda bahkan menetapkan
resolusi pada tahun 1825 yang membatasi jumlah jama’ah haji. Selain itu, Belanda
juga membatasi kontak atau hubungan orang Islam Indonesia dengan negara-
negara Islam yang lain. Hal-hal ini akhirnya membuat pertumbuhan dan
pekembangan Islam menjadi tersendat.
Sebagai respon atas penindasan Belanda, kaum santri pun mengadakan
perlawanan. Menurut Clifford Geertz, antara 1820-1880, telah terjadi
pemberontakan besar kaum santri di Indonesia, yaitu pemberontakan kaum Paderi
di Sumatra dipimpin oleh Imam Bonjol, pemberontakan Diponegoro di Jawa,
pemberontakan Banten akibat aksi tanam paksa yang dilakukan Belanda,
pemberontakan di Aceh yang dipimpin antara lain oleh Teuku Umar dan Teuku
Ciktidiro.
Pada masa penjajahan Jepang untuk menyatukan langkah, visi dan misi
demi meraih tujuan, organisasi-organisasi tertentu melebur menjadi satu dengan
nama Masyumi (Majelis Syuro Muslimin Indonesia). Pada masa Jepang ini pula
kita saksikan perjuangan K.H. Hasyim Asy’ari beserta kalangan santri menentang
kebijakan kufur Jepang yang memerintahkan setiap orang pada pukul tujuh pagi
untuk menghadap arah Tokyo menghormati kaisar Jepang yang dianggap
keturunan dewa matahari sehingga beliau ditangkap dan dipenjara delapan bulan.
Pada masa awal-awal kemerdekaan kalangan santri turut berjuang
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. K.H. Hasyim Asy’ari pada waktu itu
mengeluarkan fatwa, wajib hukumnya mempertahankan kemerdekaan. Fatwa
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tersebut disambut positif oleh umat Islam sehingga membuat arek-arek Surabaya
dengan Bung Tomo sebagai komando, dengan semboyan “Allahhu Akbar!!
Merdeka atau mati” tidak gentar menghadapi Inggris dengan segala
persenjataanya pada tanggal 10 November. Diperkirakan sepuluh ribu orang tewas
pada waktu itu. Namun hasilnya, Inggris gagal menduduki Surabaya.
Setelah perang kemerdekaan, pesantren mengalami ujian kembali
dikarenakan pemerintahan sekuler Soekarno melakukan penyeragaman atau
pemusatan pendidikan nasional yang tentu saja masih menganut sistem barat ala
Snouck Hurgronje. Akibatnya pengaruh pesantren pun mulai menurun, jumlah
pesantren berkurang, hanya pesantren besar yang mampu bertahan. Hal ini
dikarenakan pemerintah mengembangkan sekolah umum sebanyak-banyaknya.
Berbeda pada masa Belanda yang terkhusus untuk kalangan tertentu saja dan
disamping itu jabatan-jabatan dalam administrasi modern hanya terbuka luas bagi
orang-orang bersekolah di sekolah tersebut.
Pada masa Soekarno pula, pesantren harus berhadapan dengan kaum
komunis. Banyak sekali pertikaian di tingkat bawah yang melibatkan kalangan
santri dan kaum komunis. Sampai pada puncaknya setelah peristiwa G30S/PKI,
kalangan santri bersama TNI dan segenap komponen yang menentang komunisme
memberangus habis komunisme di Indonesia. Diperkirakan lima ratus ribu nyawa
komunis melayang akibat peristiwa ini. Peristiwa ini bisa dibilang merupakan
peristiwa paling berdarah di republik ini, namun hasilnya komunisme akhirnya
lenyap dari Indonesia.
Biarpun begitu, dengan jasa yang demikian besarnya, pemerintahan
Soeharto seolah tidak mengakui jasa pesantren. Soeharto masih meneruskan lakon
pendahulunya yang tidak mengakui pendidikan ala pesantren. Kalangan santri
dianggap manusia kelas dua yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke
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perguruan tinggi dan tidak bisa diterima menjadi pegawai-pegawai pemerintah.
Agaknya, hal ini memang sengaja direncanakan secara sistematis untuk
menjauhkan orang-orang Islam dari struktur pemerintahan guna melanggengkan
ideologi sekuler.
Pada dekade pertama abad 20 ditandai dengan munculnya “anak
pesantren” yang berupa lembaga pendidikan madrasah. Lembaga ini tumbuh
menjamur pada dekade pertama dan kedua dalam rangka merespons sistem
klasikal yang dilancarkan pemerintah Belanda sebelumnya. Meskipun ada
beberapa perbedaan antara pesantren dan madrasah, tapi hubungan historis,
kultural, moral, ideologis antara keduanya tidak dapat dipisahkan.7
Kondisi pondok pesantren yang demikian akhirnya direspons oleh
pemerintah. Sehingga lahirlah kesepakatan bersama antara departemen Agama
dan departemen Pendidikan dengan nomor 1/U/KB/2000 dan MA/86/2000
tentang pedoman pelaksanaan pondok pesantren salafiyah sebagai pola
pendidikan dasar. Secara eskplisit, untuk operasionalnya, setahun kemudian
keluar surat keputusan Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam, nomor
E/239/2001 tentang panduan teknis penyelenggaraan program wajib belajar
pendidikan dasar pada pondok pesantren salafiyah. Lahirnya UU nomor 02 tahun
1989, yang disempurnakan menjadi UU nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pada pasal 30 ayat 1 sampai ayat 4 disebutkan pendidikan
keagamaan, pondok pesantren termasuk bagian dari sistem pendidikan nasional.
2. Tujuan pendidikan pesantren
Pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki formulasi tujuan
yang jelas, baik dalam tataran institusional, kurikuler maupun instruksional umum
dan khusus. Tujuan yang dimilikinya hanya ada dalam angan-angan. Mastuhu
7 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Bandung : Mizan, 2002),h.23
18
melaporkan bahwa tidak pernah dijumpai perumusan tujuan pendidikan pesantren
yang jelas dan standar yang berlaku umum bagi pesantren.8 Pokok persoalannya
bukan karena ketiadaan tujuan, melainkan tidak tertulisnya tujuan. Perkiraan
mungkin hanya didasarkan pengamatan dari sudut pandang parsial bukan holistik,
sehingga tujuan yang dirumuskan belum merefleksikan realitas sebenarnya atau
hanya menunjuk pada rincian yang global.
Hiroko Horikoshi melihat dari segi otonominya, maka tujuan pesantren
menurutnya adalah untuk melatih para santri memiliki kemampuan mandiri.9
Sedang Manfred Ziemek tertarik melihat sudut keterpaduan aspek perilaku dan
intelektual. Tujuan pesantren menurutnya adalah membentuk kepribadian,
memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan.10
Sedangkan menurut Mastuhu tujuan pendidikan pesantren adalah
menciptakan dan mengembangkan kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi
masyarakat atau berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau
abdi masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhammad (mengikuti Sunnah Nabi), mampu berdiri sendiri,
bebas, dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam
dan kejayaan umat di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka
mengembangkan kepribadian manusia.11
8Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994),h.59.
9Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren, (Yogyakarta : LKis, 2004),h.59.
10Manfred Ziemek, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta : P3M, 1986), hal.157.
11Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren Suatu Kajian Tentang Unsur dan
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994),h.55-56.
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3. Unsur-unsur Pesantren
Dalam pesantren ada 5 unsur utama yang harus ada, yaitu :
1. Pondok
2. Kiai yang mendidik dan mengajar
3. Santri yang belajar
4. Mesjid
5. Kitab-kitab klasik
Kelima unsur ini mewarnai pesantren pada awal berdirinya atau bagi
pesantren-pesantren kecil yang belum mampu mengembangkan fasilitasnya.
Unsur pesantren dalam bentuk segitiga tersebut mendeskripsikan kegiatan belajar-
mengajar keislaman yang sederhana. Kemudian pesantren mengembangkan
fasilitas-fasilitas belajarnya sebab tuntutan perubahan system pendidikan sangat
mendesak serta bertambahnya santri yang belajar dari kabupaten atau propinsi lain
yang membutuhkan tempat tinggal. Maka unsur-unsur pesantren bertambah
banyak.12 Para pengamat mencatat ada lima unsur, yaitu Kiai, santri, masjid,
pondok, dan pengajian.13 Ada yang tidak menyebut unsur pengajian, tetapi
menggantinya dengan unsur ruang belajar, aula, atau bangunan-bangunan lain.
Perkembangan Pondok Pesantren bukanlah semata-mata di maksudkan
sebagai tempat tinggal atau asrama para santri untuk mengikuti pelajaran yang di
berikan oleh kiyai, tetapi juga sebagai latihan bagi santri yang bersangkutan agar
mampu hidup mandiri dalam masyarakat. Dalam perkembangan selanjutnya
terutama masa sekarang tampaknya lebih menonjol fungsinya sebagai tempat
12Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
(Jakarta : Penerbit Erlangga, t.t.),h.19.
13Mustofa Syarif, Administrasi Pesantren, (Jakarta : PT. Paryu Barkah, t.t.),h.6.
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pemondokan atau asrama dan setiap santri dikenakan semacam sewa atau iuran
untuk pemeliharaan Pondok Pesantren.
Kiai disamping pendidik dan pengajar, juga pemegang kendali manajerial
pesantren. Bentuk pesantren yang bermacam-macam adalah pantulan
kecenderungan Kiai. Kiai memiliki sebutan yang berbeda-beda tergantung daerah
tempat tinggalnya. Kiai disebut alim bila ia benar-benar memahami,
mengamalkan dan memfatwakan kitab kuning. Kiai demikian ini menjadi panutan
bagi santri pesantren, bahkan bagi masyarakat Islam secara luas. Mohammad
Tholchah Hasan melihat Kiai dari empat sisi yakni kepemimpinan ilmiah,
spiritualitas, sosial, dan administrasinya.
Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan, tetapi di beberapa
pesantren, santri yang memiliki kelebihan potensi intelektual (santri senior)
sekaligus merangkap tugas mengajar santri-santri yunior. Sikap santri sekarang ini
ada dua macam, yaitu :
a) Sikap taat dan patuh yang sangat tinggi kepada kiainya, tanpa pernah
membantah. Sikap ini dimiliki santri dan lulusan pesantren an sich.
b) Sikap taat dan petuh sekedarnya. Sikap ini ada pada santri yang
memperoleh pendidikan umum.
Masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat shalat dan ibadah lainnya juga
tempat pengajian terutama yang masih memakai metode sorogan dan wetonan
(bandongan). Menurut Abdurrahman Wahid, masjid sebagai tempat mendidik dan
menggembleng santri agar lepas dari hawa nafsu.
Asrama sebagai tempat penginapan santri, dan difungsikan untuk mengulang
kembali pelajaran yang telah disampaikan kiai atau ustadz, dan pengajian
umumnya mengkaji kitab-kitab Islam klasik kecuali pada pesantren modern
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tertentu. Sedang aula dan bangunan lain merupakan upaya pengembangan fasilitas
yang dimanfaatkan untuk pertemuan ilmiah yang membutuhkan ruangan besar
dan luas, atau untuk pementasan.
Dan unsur pokok lain yang membedakan antara pesantren dengan lembaga
pendidikan yang lain adalah bahwa dalam pondok pesantren ini di ajarkan kitab-
kitab klasik oleh ulama terdahulu. Di kalangan pesantren kitab-kitab klasik ini
bisa di sebut dengan kitab kuning, bahkan karena tidak di lengkapi dengan
sandangan (syakal) istilah lain kerap oleh kalangan pesantren dengan sebutan
kitab gundul.
4. Pengaruh Kiyai Terhadap Kepemimpinan Pesantren
Dalam budaya pondok pesantren, seorang kyai memiliki berbagai macam
peran.14 Termasuk di dalamnya kyai juga sebagai pengasuh pondok, guru dan
pembimbing bagi para santri sekaligus sebagai ayah dalam lingkungan pondok
pesantren yang juga menetap di pondok. Tugasnya sebagai pengasuh dan
pimpinan pondok pesantren termasuk mencari dana bagi pondok, menghadapi
santri baru dan mengerjakan urusan-urusan lembaga pendidikan pondok pesantren
dan juga dibantu oleh santri-santri yang senior dalam hal ini para ustadz dan
ustadhah. Juga sebagai pengasuh, Kyai berjuang untuk perkembangan dan
kemajuan pondok pesantrennya biar tidak ketinggalan oleh kemajuan dalam
masyarakat umum.
Hubungan di antara kyai dan para santri merupakan bagian yang penting
sekali dalam peran kyai sebagai guru dan pembimbing. Keadaan dan suasana
hubungan kyai dan santri memang berbeda di antara satu pondok dengan pondok
lain karena hubungan tersebut sangat tergantung pada sikap kyai. Kalau belum
14M. Ghozali Bahri, Pesantren Berwawasan Lingkungan, ( Jakarta : Prasasti, 2002),h.  17.
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mengalami sendiri budaya pondok pesantren, memang gampang untuk menarik
kesimpulan bahwa walaupun lingkungan pondok sangat terbatas sehingga
penghuni pondok selalu bertemu dan bergaul, oleh karena pesantren membentuk
lembaga pendidikan resmi yang membina kehormatan tinggi untuk ustad, ustadah
dan kyainya, hubungan di antara para guru tersebut dan muridnya akan sangat
formal dan tidak begitu akrab. Namun, kenyataan yang ada di lapangan berbeda.
Maka, dapat kita lihat bahwa sifat kyai sangat penting untuk menentukan suasana
pondok pesantren, suasananya tenang dan santai. Peran kyai sebagai pengurus
pondok serta guru dan pembimbing para santri tidak membuat Kyai melupakan
perannya sebagai seorang ayah. Oleh karena rumahnya terletak di dalam
lingkungan pondok, tidak ada masalah untuk dalam pembagian waktu antara
tugasnya untuk peran masing-masing.
Sejumlah usaha yang kyai mengeluarkan untuk perannya baik di dalam
maupun di luar pondok pesantren tergantung pada prioritas setiap kyai. Dan
biasanya seorang pemimpin atau kyai sudah menunjuk beberapa ustad maupun
ustadhah yang sudah dipersiapkan oleh kyai untuk menyampaikan pengajian kitab
kuning kepada santri di pondok pesantren Walaupun, keadaan di pondok
pesantren salafi sangat berbeda karena Kyai lebih mementingkan perannya di
dalam pondok pesantren. Namun demikian, perannya di luar pondok pesantren
dan di tengah-tengah masyarakat umum masih sangat penting. Ternyata seorang
kyai memainkan peran penting baik di dalam maupun di luar pondok
pesantrennya. Perannya di pondok pesantren dapat dilihat dari kegiatan-
kegiatannya biasanya dalam bidang politik dan keragaman masyarakat muslim.
a. Sebagai pemimpin
Nabi Muhammad SAW adalah merupakan Nabi dan Rasul terakhir bagi
umat Islam, dan sekaligus menjadi pemimpin umat Islam yang patut diteladani
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baik ucapan maupun perbuatannya. Hal ini tidak hanya diakui oleh umat Islam
saja melainkan juga diakui oleh umat non Islam yang menganggap bahwa
Muhammad adalah tokoh nomor satu diantara seratus tokoh dunia yang berhasil
memimpin dunia.
Dilingkungan umat Islam setiap pemimpin memikul kewajiban dan
tanggung jawab menciptakan dan membina hubungan manusiawi yang efektif,
tidak saja dalam kepemimpinan bidang keagamaan, tetapi juga dalam semua
bidang kehidupan.15 Setiap umat Islam yang beriman akan mempunyai suatu
keyakinan bahwa akan ada suatu kehidupan kelak nanti di masa yang  akan
datang.  Di mana amal perbuatan manusia dimintai pertanggung jawabannya di
hadapan Al-khaliq dan kehidupan manusia di dunia akan selalu terikat oleh
peraturan-peraturan perundang-undangan dari Allah SWT, tidak ada sedikitpun
yang terlewatkan dari pengamatan Allah SWT.
b. Sebagai publik Figur
Manusia diciptakan Allah SWT terdiri dari adanya kesatuan yang utuh
antara tubuh (jasad ) dengan jiwa, kesatuan itu sebagai manuisa disebut satu diri
atau individu sebagai pribadi yang memiliki kepribadian. Kepribadian mempunyai
faktor utama yang menetukan identitas (jati diri), sehingga individu yang satu
tidak sama dengan individu yang lain. Sehubungan dengan itu secara sederhana di
dalam kamus besar Bahasa Indonesia dirumuskan pengertian kepribadian sebagai
: Keadaan manusia sebagai perseorangan keseluruhan sifat-sifat yang merupakan
watak orang-orang sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang yang
membedakan dirinya dari orang lain.
15Hadari Nawawi, Kepemimpinan menurut Islam, (Yogyakarta, Gajah Mada University Press,
2003), h. 42
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Dengan demikian berarti kepribadian terbentuk dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan seseorang sejak usia dini hingga dewasa. Oleh karena itulah
masa muda bagi Islam sangat penting sekali. Artinya untuk diisi dengan usaha-
usaha pendidikan yang memungkinkan terbentuknya pribadi-pribadi yang
beriman. Dengan usaha itu diharapkan berlangsung kristalisasi antara hakekat
manusia beragama tauhid, dengan pengalaman dan proses belajar yang berisi
penghayatan dan pengetahuan ajaran agama Islam, sebagai agama yang hak,
sehingga terbentuklah pandangan hidup yang berisi nilai keimanan dan ketaqwaan
pada Allah SWT.
c. Sebagai Dinamisator
Peran kyai sebagai pendidik dalam era globalisasi yang berlangsung saat
ini sangat penting diharapkan dapat menghasilkan santri yang memiliki dedikasi
tinggi, pantang menyerah dan peranan kyai yang sanggup menjadi dinamisator,
motivator, inovator, katalisator dan juga tahu jati dirinya, serta betul-betul
memiliki kompetensi baik profesional pribadi maupun kompetensi sosial.16
Bahwa semua santri yang ada dalam lingkungan pondok pesantren menjadi
tanggung jawab kyai selaku pemimpin pondok pesantren yang dibantu oleh
pengurus.
Dengan demikian seorang kyai atau pemimpin merupakan barisan
terdepan yang memberikan bimbingan pengalaman langsung dalam
mengembangkan kemampuan profesional dan perilaku yang seharusnya dimiliki
oleh santri sebagai calon kyai atau ustad dimasa yang akan datang. Namun
demikian, dalam hal-hal tertentu sebagian besar pengurus pondok pesantren telah
melaksanakan tugas atau menampilkan kinerja dengan baik, walaupun masih
16Pradjarto Dirdjo Sanjoto, Memelihara Umat Kyai Pesantren Kyai Langgar di Jawa ,
(Yogjakarta , LKIS, 1999), h. 67
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terbatas pada aspek pembinaan proses pembelajaran saja. Oleh karena itu,
meskipun kyai atau pimpinan pondok pesantren secara tentatif telah cukup
memberikan kontribusi yang berarti terhadap pembinaan santri dalam
meningkatkan kemampuan para santri tetapi masih jauh dibawah tuntutan
persyaratan profesional yang ideal.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat serta
tantangan persaingan pada era globalisasi semakin tajam, tidak menggeser,
kedudukan kyai atau ustad dalam sistem dan struktur pendidikan justru
sebaliknya, menjadi sangat penting karena dari sentuhan tangan yang penuh
dedikasi, mereka menaburkan benih harapan bangsa dengan membimbing,
mendidik, mengarahkan serta memberikan motivasi yang kadangkala sulit untuk
dibedakan dengan anak kandung sendiri.
Tegasnya dapat dikatakan bahwa nasib para generasi yang akan datang
tergantung dari aktivitas kyai atau ustad hari ini.Keberadaan kyai atau ustad di
lembaga pendidikan formal ataupun informal baik pada satuan pendidikan yang
bemuansa duniawi maupun keagamaan, menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari komponen pendidikan lainnya. Akan tetapi dilema tentang
menurunnya kualitas kyai masih dipertanyakan justru mewarnai kondisi pondok
pesantren pada saat ini. Apakah ini problema klasik? di mana pada satu sisi
menginginkan kualitas yang handal dan sisi lain terlihat adanya kekurangan
ataupun penyebaran yang tidak merata.
d. Sebagai pelopor
Seperti yang di ketahui dari pondok-pondok pesantren inilah telah
mencetak pejuang-pejuang kemerdekaan dan pergerakan Indonesia. Dari pondok-
pondok pesantren ini telah banyak di hasilkan pemimpin-pemimpin yang
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berakhlak dan bermoral. Seperti Kyai Wahid Hasyim, Kyai Ahmad Dahlan, HOS
Cokroaminoto, Mohammad Roem dan lainnya.
Di pondok-pondok pesantren diajarkan rasa kebangsaan dan nasionalisme
yang tinggi bahwa membela dan berjuang demi kemerdekaan adalah kewajiban
umat Islam. Umat yang gugur dalam membela negara itu mati syahid dan sorga
jaminannya. Bila dibandingkan dengan apa yang telah dihasilkan oleh lembaga
pendidikan nasional sekarang ini sangat jauh sekali perbedaannya. Hasil
pendidikan nasional sekarang adalah remaja-remaja tak bermoral pecandu
putaw,narkoba, hamil di luar nikah, tawuran dan rasa nasionalisme yang sempit.
Dan menghasilkan pemimpin-pemimpin yang korup tak bermoral, jendral-jendral
yang silau dengan materi duniawi, politikus-politikus yang rakus. Bila Islam di
jalankan secara sungguh-sungguh (kaffah) akan menghasilkan orang-orang yang
tangguh, kuat dan berakhlak mulia.
Hal ini sangat tak diinginkan kaum kafir dan penjajah. Manusia yang
mengerti, memahami, dan melaksanakan Islam secara keseluruhan akan jadi orang
yang berahklak mulia di mata kaum penjajah dan kaum kafirin adalah manusia
Islam fundamentalis, ekstremis, Islam Revolusioner atau teroris. Karena manusia
yang berakhlak mulia mengerti akan hakekat hidup dan tujuan hidup sehingga tak
mudah dipengaruhi oleh materi keduniawian. Manuasia seperti ini tak bisa disetir
menurut kemauan para penjajah dan kaum kafir.
Untuk membendung lahirnya manusia-manusia yang berjiwa dan
berakhlak mulia maka kaum penjajah dan kaum kafirin langsung menuding
lembaga pendidikannya ; yaitu pondok-pondok pesantren. Dengan memberikan
bantuannya diharapkan pemimpin-pemimpin pondok-pondok pesantren mau
mengikuti kemauan para kaum penjajah dan kaum kafirin yaitu merubah pola
pengajaran kebangsaan yang berdasakan agama menjadi sekuler. Dengan merubah
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kurikulum artinya merubah mata pelajaran yang diajarkan merubah metodologi
pengajaran, buku-buku pelajarannya Dan yang sangat-sangat diharapkan
hilangnya metologi pengajaran tentang jihad fisabilillah didalam pondok-pondok
pesantren.
Bila tiga cara ini tak berhasil, mereka akan membuat lembaga pendidikan
Islam yang sejenis sebagai tandingannya tapi telah dikebiri mata pelajarannya,
diharapkan akan lahir pemimpinpemimpin Islam yang sesuai dengan kehendak
mereka. Pendirian lembaga yang mirip pesantren ini telah dan sedang berlangsung
sampai saat ini.
B. Definisi Manajemen
Secara etimologis, kata manajeman berasal dari bahasa Inggris,
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolahan.
Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individun
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan17.
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai
aktivitas menertibkan, mengatur, dan merapikan segala sesuatu yang ada di
sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan
serasi dengan yang lainnya.
Secara terminologi terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para
ahli, di antaranya adalah:
“The process of planning, organizing, leading, and controlling the work of
organization members and of using all available organizational resources to
17Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 9
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reach stated organizational goals18” (Sebuah proses perencanaan ,
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan
seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih tujuan organisasi yang
telah ditetapkan).
Sejak manajemen sebagai suatu cabang ilmu tersendiri telah banyak
definisi yang bermunculan dari para ahli dan masing-masing berbeda dalam
memberikan pengertian, tergantung pada titik tekan dan titik tangkap masing-
masing.
George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen
mengemukakan bahwa “Management is adistinct process consisting of planning,
organizing, actuating and controlling, performed to determine and accomplish
stated objectives by the use of human beings and other resources”.19(manajemen
adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan , pengorganisasian,
penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya).
Robert Kreitener memberikan rumusan tentang manajemen dengan
mengatakan bahwa “Management is the process of working and through others to
achieve organizational objectives in a changing environment central to this
process is the effective and efficient use of limited resources”.20(manajemen
sebagai suatu proses kerja melalui orang lain untuk mencapai tujuan organisasi
18James A. F. Atoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert, JR, Management, Sixth
Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 1995), h. 7
19George R. Terry, Principles of Management, 3rd Edition (New York: Richard D. Irwin,
Icn. 1961), h. 32
20Robert Kreitener, Management, 4th Edition (Boston: Houghton Mifflin Company, 1989),
h. 9
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dalam lingkungan yang berubah. Proses ini berpusat pada penggunaan secara
efektif dan efisien terhadap sumber daya yang terbatas).
George R. Terry dan Leslie W. Rue merumuskan bahwa manajemen
adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau
maksud-maksud yang nyata.21
H. Malayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.22
Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada umumnya
dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan , pengorganisasian,
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan
untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya dimiliki oleh perusahaan
sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.23
M. Manullang mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan , pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan
sumber daya untuk mencapai tujuan.24
Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah aktivifas
mengatur kegunaan sumber daya bagai tercapainya tujuan organisasi secara
efektif.25
21George R. Terry dan Leslie W. Rue, Principles of Management, terj. G. A. Ticoalu,
Dasar-Dasar Manajemen, h. 1
22H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi revisi
(Cet. 6: Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 2
23H. Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 2
24M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. 1;Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 15
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Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses kerja atau mengatur yang
melibatkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk menjalankan suatu usaha
demi tercapainya tujuan bersama.
1. Fungsi-fungsi Manajemen
Selain pengistilahan yang masih berbeda, tampaknya juga belum ada
kesepakatan di antara para pakar manajemen mengenai berapa jumlah fungsi-
fungsi manajemen.Mereka mempunyai pandangan yang berbeda, tergantung pada
titik pandang penekanan mengenai fungsi-fungsi yang ditonjolkan.
William H. Newman yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat
berpendapat bahwa fungsi-fungsi manajemen terdiri dari planning (perencanaan ),
Organizing(pengorganisasian), assemiling resource (pengumpulan sumber),
supervising (pengendalian kerja), dan controlling (pengawasan).26 Lain halnya
dengan Kontz dan O’Donnel yang berpandangan bahwa fungsi-fungsi manajemen
mencakup: Planning (perencanaan ), Organizing (pengorganisasian), Staffing
(penyusunan staf), Directing (pembinaan kerja) dan controlling (pengawasan).27
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi-fungsi manajemen di atas,
penulis mengambil fungsi-fungsi manajemen menurut pendapat George R. Terry
sebagai pembahasaan mengingat pendapat ini lebih populer di kalangan
masyarakat dan sering diakronimkan dengan “POAC” yaitu Plannig (perencanaan
25Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-Amin
Press, 1996), h.37.
26Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Cet. 7;
Jakarta: Haji Masagung, 1998), h.10
27Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Cet. 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2012), h. 9
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), Organizing (pengorganisasian), Actuating (pengarahan), dan Controlling
(pengendalian).28
a. Planning (perencanaan )
Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan fungsi
fundamental manajemen karena organizing, actuating, dan controlling harus
terlebih dahulu direncanakan.
Menurut Sondang P. Siagian, perencanaan adalah usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal
yang akan dikerjakan di masa depan dalam dan oleh suatu organosasi dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.29
Pada umumnya, suatu rencana yang baik berisikan atau memuat enam unsur, yaitu
the what, the why, the where, the when, the who, dan the how. Jadi, suatu rencana
yang baik harus memberikan jawaban kepada enam pertanyaan berikut.
1. Tindakan apa yang harus dikerjakan?
2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dilaksanakan?
3. Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan?
4. Kapan tindakan itu dilaksanakan?
5. Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?
6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?30
Louis A. Allen yang dikutip M. Manullang berpendapat bahwa kegiatan-
kegiatan pada fungsi perencanaan terdiri dari:
28Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, h. 9
29Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, Edisi Revisi (Cet. 2; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 36
30M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 39-40
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1) Perkiraan (Forecasting)
Perkiraan (Forecasting) adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
manajer dalam memperkirakan waktu yang akan datang.31 Artinya, perencanaan
harus dapat meramalkan, memperkirakan situasi yang akan datang tentang
keadaan pasar, perkembangan situasi audiens, kemajuan teknik, kebijaksanaan,
pemerintah, dan lain-lain.
2) Tujuan (Objectives)
Tujuan yaitu nilai-nilai yang akan dicapai atau diingini oleh organisasi.
Suatu organisasi haruslah mempunyai tujuan yang jelas, karena dengan tujuan
yang jelas dapat diketahui oleh semua orang yang terlibat dalam organisasi
sehingga mereka dapat berpartisipasi dengan penuh kesadaran.
3) Kebijakan (Policies)
Kebijakan adalah suatu pernyataan umum yang memberikan pedoman atau
saluran pemikiran dari tindakan dalam setiap pengambilan keputusan.32Kebijakan
cenderung pada pemecahan persoalan yang memberikan keluasan gerak dan
inisiatif dengan batas-batas tertentu.
4) Program (Programes)
Program adalah suatu deretan kegiatan yang digambarkan untuk
melaksanakan kebijakan dalam mencapai tujuan.33Pekerjaan ini dilakukan oleh
manajer dalam menetapkan urutan-urutan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai maksud dan tujuan.
31M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 51
32Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Cet. 1;
Yogyakarta: BPFE, 1988), h. 34
33E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: Bhatara Karja Aksara, 1986), h 37
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5) Jadwal (Schedule)
Jadwal atau schedule adalah suatu daftar saat dimulainya suatu pekerjaan
dan saat selesainya pekerjaan tersebut.34 Karena itu biasanya Schedule merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari program. Oleh karena itu manajer harus dapat
menentukan waktu yang tepat, karena Schedule merupakan ciri yang penting dari
suatu tindakan-tindakan yang akan berhasil baik.
6) Prosedur (Procedures)
Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa dipakai
dalam menangani kegiatan-kegiatan yang dilakukan.35 Perbedaannya dengan
program yaitu jika program menyatakan apa yang harus dikerjakan, maka
prosedur berbicara bagaimana melaksanakannya.
7) Anggaran (Budget)
Anggaran adalah suatu perkiraan dan taksiran yang harus dikeluarkan
disatu pihak dan pendapatan (income) yaitu diharapkan pada masa datang di pihak
lain.36Anggaran merupakan salah satu bentuk rencana kegiatan yang diharapkan
serta dinyatakan dalam bentuk kuantitatif atau angka.
b. Organizing (pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab sedemikian rupa
sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan
34Djati Julitriasa dan Jhon Suprianto, Manajemen Umum Sebuah Pengantar, h. 35.
35A.M. Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen: Buku Panduan
Mahasiswa (Cet. 4; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994), h 47
36E.K. Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, h. 81
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yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.37
Beberapa ayat dalam Al-Qur’an pun menjelaskan organisasi sangat
penting guna mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana dalam firman Allah SWT





“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh”38
Dalam ayat ini di sebutkan apa yang di sukai-Nya dengan menyatakan:
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya, yakni
untuk menegakkan agama-Nya, dalam bentuk satu barisan yang kukuh yang kait
berkait dan menyatu jiwanya lagi di siplin seakan-akan mereka, karena kukuh dan
saling berkaitannya satu dengan yang lain, bagaikan bangunan yang tersususn
rapi. Kata shaffan/barisan adalah sekelompok dari sekian banyak anggotanya
yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kukuh lagi teratur.
Kata marsbush yang berari berdempet dan tersusun dengan rapi. Yang dimaksud
dengan ayat di atas adalah kekompakan anggota barisan, kedisiplinan mereka
tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi ancaman dan tantangan.39
Begitupun  dalam perkataan (qawl) dari sayyidina ali bin ali
37Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manjerial, h. 60
38Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya,
(Bandung:Mirzani.2012),h.552
39 Quraish Shihab, Tafsir Al-mishbah .(Cet. I: Jakarta: Lentera hati, 2009),h.10-12.
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Artinya
“Kebenaran yang tidak diorganisir dapat dikalahkan oleh kebatilan yang
diorganisir”.40
Qawl ini mengingatkan kita tentang pentingnya berorganisasi dan
sebaliknya bahayanya suatu kebenaran yang tidak diorganisir melalui langkah-
langkah yang kongkrit dan strategi-strategi yang mantap. Maka tidak ada garansi
bagi perkumpulan apa pun yang menggunakan identitas Islam meski
memenangkan pertandingan, persaingan maupun perlawanan jika tidak dilakukan
pengorganisasian yang kuat.41
Di sini terdapat perbedaan yang mencolok antara organisasi umum
dengan organisasi pendidikan Islam yang elemen-elemennya diambil dari Al-
Qur’an dan al-Hadits. Kata sabilihi dalam ayat surat al-Shaff di atas menunjukkan
perbedaan bahwa orang yang menjadi anggota organisasi pendidikan Islam ada niat
untuk berjuang karena Allah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
Kata manajemen, memang tidak ditemukan dalam Al-Qur’an dan hadits
secara langsung. Akan tetapi prinsip-prisip manajemen, seperti yang tercantum
dalam definisi tentang manajemen, sangat banyak dijelaskan dalam Islam. Dalam
pandangan Islam segala sesuatu harus dikerjakan secara baik, teratur dan benar.
Segala prosedur yang telah ditetapkan harus diikuti secara benar dan sesuatu tidak
bisa dikerjakan secara sembarangan. Itulah beberapa prinsip utama yang diajarkan
dalam Islam ketika mengerjakan sesuatu, seperti yang disabdakan Rasulullah saw.
Berikut.
40http//:pengorganisasion%20dalam%20perspektif%20alqur'an%20dan%20hadis%20_%2
0akhukum%20ibnushobah.html (27 oktober 2015)
41http//:pengorganisasion%20dalam%20perspektif%20alqur'an%20dan%20hadis%20_%2
0akhukum%20ibnushobah.html (27 oktober 2015)
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Artinya
“Sesungguhnya Allah senang jika seseorang di antara kamu mengerjakan
suatu perbuatan lalu dia mengerjakannya secara sempurna” (HR. Thabrani)
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Menurut para ulama, kata itqaan berarti dikerjakan secara teratur, sesuai
dengan target dan sempurna. Hal ini berarti mengerjakan sesuatu secara teratur,
sesuai target dan sempurna merupakan sesuatu yang dicintai oleh Allah. Prinsip-
prinsip ini sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen secara umum yaitu
merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi dalam
rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Secara tidak langsung prinsip-
prinsip manajemen tersebut sangat dianjurkan dalam Islam dalam mengerjakan
segala sesuatu.
Berpijak dari keterangan di atas, maka dapat ditarik dalam
teori manajemen bahwa organisasi mempunyai anggota yang terdiri dari kumpulan
orang-orang, berada dalam suatu wadah, terdapat keteraturan, mempunyai tujuan,
juga mempunyai pemimpin, terjadi pendelegasian wewenang dan tanggung jawab
serta ada niat melaksanakan tugas dengan ikhlas dan berjuang di jalan Allah.
Didalam pengorganisasian diperlukan langka-langka sebagai berikut:43
1) Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan tertentu.
2) Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan serta
menempatkan pelaksana untuk melakukan tugas tersebut.
3) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana.
4) Menetapkan jalinan hubungan.
42http://ridwan030.blogspot.co.id/2013/10/manajemenorganisasi-dalam-al-quran.html (11
November 2015)
43Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, h. 79
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c. Actuating (Penggerakan)
Fungsi manajemen selanjutnya adalah penggerakan (Actuating).Ini
merupakan tahapan direalisasikannya perencanaan dan pengorganisasian, baik
SDM maupun alat kedalam serangkaian aktivitas yang nyata.
Penggerakan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik,
dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas
bekerja dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien,
efektif, dan ekonomis.44
Pada tahap ini, peran manajer sangat penting untuk dapat menggerakkan
semua elemen-elemen yang ada sesuai dengan fungsi dan tugasnya. Oleh karena





4) Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan.
d. Controlling (Pengawasan)
Salah satu aktivitas yang tidak boleh terlewatkan dari sebuah manajemen
adalah controlling (pengawasan).
44Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, h. 95
45Ibrahim Lubis, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dan Manajemen (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2001), h. 112
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Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.46
Adapun jenis-jenis pengawasan dapat dilihat dari jenis penggolongannya, yaitu:
1) Dilihat dari waktu pengawasan
Berdasarkan waktu pengawasan, maka macam-macam pengawasan
dibedakan atas:
a) Pengawasan preventif, yaitu pengawasan yang dilakukan sebelum
terjadinya penyelewengan, kesalahan atau penyimpangan.
b) Pengawasan represif, yaitu pengawasan yang dilakukan setelah rencana
sudah dijalankan, dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai
dengan alat pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.
2) Dilihat dari objek pengawasan
Berdasarkan objek pengawasan, maka pengawasan itu dapat dilakukan
pada bidang produksi, keuangan, waktu dan manusia dengan kegiatannya.
3) Dilihat dari subjek pengawasan
Bila pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang
mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:
a) Pengawasan intern.
Pengawasan internal ialah suatu penilaian yang objektif dan sistematis
oleh pengawas internal atas pelaksanaan dan pengendalian
organisasi.Pengawasan internal menekankan pada pemberian bantuan
46Sondang P. Siagian, Faungsi-Fungsi Manajerial, h. 125
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kepada manajemen dalam mengidentifikasi sekaligus merekomendasi
masalah inifisiensi.
b) Pengawasan ektern.47
Manfaat pengawasan ekternal adalah untuk meningkatkan kredibilitas
keberhasilan dan kemajuan organisasi.Pelaksanaan pengawasan ekternal
dilakukan dengan prinsip kemitraan (partnership) antara pengawas dengan
yang diawasi.
Dengan demikian pengawasan dimaksudkan untuk mencegah atau untuk
memperbaiki kesalahan dan penyimpangan yang tidak sesuai dengan tugas dan
wewenang yang telah ditentukan pengawas, mencakup tugas untuk melihat
kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai rencana.Pelaksanaan kegiatan
dievaluasi dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi diperbaiki.
Dari fungsi manajemen dapat dilihat bahwa suatu organisasi harus
menjalankan semua fungsi manajemen yaitu perencanaan , pengorganisasian,
penggerakan/pelaksanaan dan pengawasan.
2. Unsur-unsur manajemen
George R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang
merupakan sumber yang dapat digunakanuntuk mencapai tujuan dalam
manajemen adalah :





47M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 130-132
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Selain kelima unsur diatas terdapat unsur yang keenam dari manajemen
yaitu “market”. Unsur-unsur manajemen tersebut biasanya dikenal dengan istilah
“6 M didalam manajemen” (The Six M’s in Management)48. Berikut adalah uraian
singkat mengenai enam unsur manajemen tersebut :
a. Men
Men (manusia, orang-orang, tenaga kerja) merupakantenaga kerja ini
meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif. Dalam kegiatan manajemen
faktor manusia adalah yang paling menentukan. Titik pusat dari manajemen
adalah manusia, sebab manusia membuat tujuan dan dia pulalah yang melakukan
proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya itu. Tanpa tenaga
kerja tidak akan ada proses kerja. Hanya saja manajemen itu sendiri tidak akan
timbul apabila setiap orang bekerja untuk dirinya sendiri saja tanpa mengadakan
kerjasama dengan yang lain. Manajemen timbul karena adanya orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.
b. Money
Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan)merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan disamping
faktor manusia yang menjadi unsur paling penting (the most important tool) dan
faktor-faktor lainnya49. Dalam dunia modern yang merupakan faktor yang penting
sebagai alat tukar dan alat pengukur nilai suatu usaha.Suatu perusahaan yang
besar diukur pula dari jumlah uang berputar pada perusahaan itu.Tetapi yang
48Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI: 2013),
h. 45
49Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45
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menggunakan uang tidak hanya perusahaan saja, instansi pemerintah dan yayasan-
yayasan juga menggunakannya.Jadi uang diperlukan pada setiap kegiatan manusia
untuk mencapai tujuannya.
Terlebih dalam pelaksanaan manajemen ilmiah, harus ada perhatian yang
sungguh-sungguh terhadap faktor uang karena segala sesuatu diperhitungkan
secara rasional yaitu memperhitungkan berapa jumlah tenaga yang harus dibayar,
berapa alar-alat yang dibutuhkan yang harus dibeli dan berapa pula hasil yang
dapat dicapai dari suatu investasi.
c. Machines.
Machines (mesin atau alat-alat yang diperlukan untuk mencapai
tujuan).Dalam setiap organisasi, peranan mesin-mesin sebagai alat pembantu kerja
sangat diperlukan. Mesin dapat meringankan dan memudahkan dalam
melaksanakan pekerjaan.Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin
sangat tergantung pada manusia, bukan manusia yang tergantung atau bahkan
diperbudak oleh mesin. Mesin itu sendiri tidak akan ada kalau tidak ada yang
menemukannya, sedangkan yang menemukannya adalah manusia. Mesin dibuat
adalah untuk mempermudah atau membantu tercapainya tujuan hidup manusia.
d. Methods
Methods (metoda atau cara yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan)
adalah cara untuk melaksanakan pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya sangat menentukan hasil kerja seseorang50. Metode
ini diperlukan dalam setiap kegiatan manejemen yaitu dalam kegiatan
perencanaan , pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Dengan cara
50Veithzal Rivai Zaina, Islamic Management, h. 45
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kerja yang baik akan memperlancar dan memudahkan pelaksanaan pekerjaan.
Tetapi walaupun metode kerja yang telah dirumuskan atau ditetapkan itu baik,
kalau orang yang diserahi tugas pelaksanaannya kurang mengerti atau tidak
berpengalaman maka hasilnya juga akan tetap kurang baik. Oleh karena itu hasil
penggunaan/penerapan suatu metode akan tergantung pula pada orangnya.
e. Materials
Materials (bahan atau perlengkapan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan). Manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan dapat mencapai
tujuan yang dikehendakinya, sehingga unsur material dalam manajemen tidak
dapat diabaikan.
f. Market
Market (pasar untuk menjual output/barang yang dihasilkan), bagi suatu
perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan sudah barang tentu sangat penting
bagi kelangsungan proses produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses produksi
suatu barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi itu tidak laku
atau tidak diserap oleh konsumen. Dengan perkataan lain pasar sangat penting
untuk dikuasai demi kelangsungan proses kegiatan perusahaan atau industri.
Oleh karena itu penguasaan pasar untuk mendistribusikan hasil-hasil
produksi agar sampai kepada konsumen merupakan hal yang menentukan dalam
aktivitas manajemen.Agar pasaran dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang
harus sesuai dengan selera dan daya beli konsumen. Barang yang berkualitas
rendah dengan harga yang relatif mahal tidak akan laku dijual.
Hal diatas adalah penggunaan pasar dalam dunia perniagaan. Adapun
dalam administrasi negara, yang menjadi pasar adalah masyarakat (publik) secara
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keseluruhan, sedangkan yang menjadi produknya adalah berupa pelayanan dan
jasa (service). Apabila rakyat atau masyarakat telah merasakan pelayanan yang
sebaik-baiknya dari pemerintahnya maka rakyat akan pula memberikan kerjasama
dengan sebaik-baiknya atau dengan perkataan lain mendukungnya sehingga
pemerintahan dapat berjalan dengan stabil.
C. Manajemen Strategi
1. Defenisi Strategi
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang artinya ilmu para
jenderal untuk memenangkan suatu pertempuran dengan menggunakan sumber
daya yang terbatas. Menurut Cjandler (1962) strategi adalah penetapan tujuan
dasar jangka panjang dan sasaran organisasi dan penerapan serangkaian tindakan
serta alokasi sumber daya yang penting untuk melaksanakan sasaran ini.51
Sedangkan menurut Child (1972), strategi adalah rencana jangka panjang
organisasi untuk menyeimbangkan kekuatan dan kelemahan internal dengan
kesempatan dan ancaman eksternaal dalam mempertahankan keuntungan
kompetitif.  Strategi merupakan rencana jangka  panjang organisasi mengenai
bagaimana organisasi menyeimbangkan kekuatan dan kelemahan, kesempatan
eksternal dan ancaman yang dihadapi untuk menjaga keuntungan kompetitif.52
Selanjutnya Sedarmayanti mengatakan bahwa Stratejik sebagai teknik dan taktik
dapat juga diartikan kiat. Dalam manajemen diartikan kiat, cara dan taktik utama
yang dirancang sistematis  dalam melaksanakan fungsi manajemen, terarah pada
tujuan strategis organisasi.
51Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. (Jakarta: rafika Aitama. 2009). h. 20
52Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. (Jakarta: rafika Aitama. 2009). h. 20
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Berikut adalah konsep utama strategi yang dikemukakan oleh
Sedarmayanti.
1. Keunggulan kompetitif. Strategi generik yang dapat digunakan oleh
organisasi  untuk mendapatkan keunggulan kompetitif: (a) Inovasi,
menjadi produser unik; (b) Kualitas, menyampaikan barang dan jasa
berkualitas tinggi kepada pelanggan; (c) Kepemimpinan biaya, hasil
kebijakan yang direncanakan bertujuan pada pengelolaan pengurangan
pengeluaran.
2. Kapabilitas khusus. Kapabilitas khusus adalah karakteristik yang tidak
dapat atau sulit ditiru pesaing. Empat kriteria yang disusulkan Barney
(1991): (a) Penciptaan nilai bagi pelanggan; (b) Memiliki sesuatu yang
sangat langka; (c) Tidak ada substitusinya.
3. Kesesuaian Stratejik. Kesesuaian stratejik menyatakan bahwa untuk
memaksimalkan keunggulan kompetitif perusahaan, maka harus
menyesuaikan kapabilitas dan sumber daya yang ada dengan peluang ang
tersedia di dalam lingkungan eksternal. Bagian penting manajemen puncak
adalah memasukkan kompetensi organisasi yang sesuai dengan peluang
serta resiko yang diciptakan oleh perubahan lingkungan.53
2. Dasar Strategi
Dalam manajemen strategi , ada 2 dasar yang perlu diperhatikan yaitu:
a. Tujuan stratejik:
1) Visi yang luas mengenai alasan organisasi didirikan
2) Misi Organisasi
53 Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. (Jakarta: rafika Aitama. 2009). h. 20
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3) Tujuan spesifik yang dioperasionalisasikan
b. Strategi berbasis sumber daya adalah kapabilitas stratejik organisasi
yang tergantung pada kualitas sumber daya.
c. Kapabilitas stratejik adalah konsep mengacu kepada kemampuan
organisasi untuk mengembangkan dan menerapkan strategi yang akan
mencapai keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.
3. Tipe-Tipe Strategi
a) Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh
manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara makro
misalnya: strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga,
strategi akuisi, strategi pengembangan pasar, strategi mengenai
keuangan dan sebagainya
b) Strategi investasi merupakan kegiatan berorientasi pada investasi
apakah perusahaan ingin melakukan strategi pertumbuhan yang agresif
atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, strategi
pembangunan kembali suatu divisi baru atau strategi divestasi.
c) Strategi Bisnis disebut juga strategi bisnis secara fungsional karena
berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan manajemen, misalnya strategi
pemasaran, strategi produksi atau operasional, strategi distribusi,
strategi organisasi, dan strategi-strategi yang berhubungan dengan
keuangan.
4. Perumusan Strategi
Dalam perumusan manajemen strategi ada ada 2 pendekatan yang perlu di
perhatikan yaitu:




c. Melakukan pengamatan lingkungan internal dan eksternal dengan
SWOT
d. Melakukan analisa strategi yang ada untuk menetapkan
hubungannya dengan penilaian internal dan eksternal.
e. Tetapkan kapabilitas khusus organisasi.
f. Menetapkan masalah stratejik utama yang timbul dari analisis
sebelumnya.
g. Menetapkan strategi korporasi dan fungsional untuk mencapai
sasaran dan keunggulan kompetitif, mempertimbangkan masalah
stratejik utama.
h. Mempersiapkan rencana stratejik terintegrasi untuk menerapkan
strategi.
i. Menerapkan strategi.
j. Memantau penerapan dan menyempurnakan strategi yang telah ada
atu mengembangkan strategi baru bila diperlukan.
2. Kenyataan perumusan strategi. Tipologi mengenai strategi yaitu:
a. Klasik, perumusan strategi proses rasional perhitungan yang
disengaja. Proses perumusan strategi dilihat sebagai hal terpisah
dari proses penerapan.
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b. Evolusioner, perumusan strategi sebagai proses evolusioner
merupakan produk kekuatan pasar, dimana organisasi paling
efisien dan paling produktif akan memenangkannya.
c. Proses, perumusan strategi sebagai proses setahap demi setahap
berkembang melalui diskusi dan ketidaksepakatan.
d. Sistemik, strategi dibentuk oleh sistem sosial dimana sistem sosial
diletakkan sebagai strategi.
5. Perencanaan Strategi
Menurut T Hani Handoko perencanaan strategis (strategic planning)
adalah proses pemilihan tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, program-
program strategi, dan penetapan metoda-metoda yang diperlukan untuk menjamin
bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan. Perencanaan strategi
juga merupakan proses perencanaan jangka panjang yang disusun untuk
mencapai tujuan organisasi.54 Perencanaan strategis yaitu proses analisis,
perumusan dan evaluasi strategi-strategi, dengan tujuan utama agar perusahaan
dapat melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan eksternal sehingga
perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal.55
Perencanaan strategis adalah proses yang dilakukan suatu organisasi
untuk menentukan strategi atau arahan, serta mengambil keputusan untuk
mengalokasikan sumber dayanya (termasuk modal dan sumber daya manusia)
untuk mencapai strategi ini. Berbagai teknik analisis bisnis dapat digunakan dalam
54Hani Handoko. Manajemen.(Jakarta: Erlangga. 1996).h.
55Ravik Karsidi, MS. http://happytreeflash.com/manajemen-strategis-ppt.html.  (di akses
pada 10 September 2015)
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proses ini, termasuk analisis SWOT.56 Rencana strategis perusahaan adalah suatu
rencana jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan rumusan ke mana
perusahaan akan diarahkan, dan bagaimana sumberdaya dialokasikan untuk
mencapai tujuan selama jangka waktu tertentu.57
Organisasi membutuhkan alat untuk mengembangkan strategi manajemen
yang menjamin tercapainya kinerja optimal kedepan. Organisasi membutuhkan
sebuah kerangka kerja dalam rangka: Mengelola suatu perubahan kedepan,
Mengelola situasi yang sangat komplek, Mengembangkan arah, Tujuan dan
program strategis, mengintegrasikan unsur belajar bersama kedalam proses
perencanaan .
Tujuan perencanaan strategis adalah manajemen berbasis kinerja sektor
publik lamban dalam mengadopsi manajemesn strategis dibandingkan sektor
bisnis karena birokrasi publik lebih mengutamakan pelaksanaan fungsi dan
tanggungjawab ketimbang tujuan atau hasil. Dalam manajemen strategis
pernyataan tujuan harus:
a. Terarah, dengan pernyataan spesifik menyebutkan kondisi yang ingin
dicapai.
b. Batas waktu kapan tiap-tiap tujuan hendak diwujudkan jelas.
c. Terukur, sehingga bisa dievaluasi sejauhmana tujuan dapat
diwujudkan.
56://id.wikipedia.org/wiki/perencanaan -strategis (di akses pada tanggal 10 September
2015)





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen)
dimana peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data di
lakukan secara trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.1 Menurut
Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefinisikan metedo penelitian
kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.2 Dasar penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan
yang terintegrasi,yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukaan secara
intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian Sosial yang menggunakan
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagi situasi atau berbagai
fenomena realitas Sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek
penelitian, dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tengtan kondisi, situasi, ataupun
fenomena tertentu.3
1Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009),h.1.
2Lexy.J.Moleong,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung: Rosda Karya 2007),h.23.
3Burhan bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan
Ilmu Sosial , (Jakarta : kencana, 2007),h.68.
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Berdasarkan pernyataan di atas, penyusun simpulkan bahwa jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan di lakukan di Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
Kec. Kelara Kab. Jeneponto Sulawesi selatan dengan fokus objek yang di teliti
adalah penerapan fungsi pengorganisasian dalam upaya pengembangan Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo Kec. Kelara Kab. Jeneponto.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan
permasalahan di atas bagaimana penerapan fungsi pengorganisasian dalam upaya
pengembangan pondok pesantren. Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan
manajemen. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan manajemen dalam
penelitian ini, peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam bidang
disiplin ilmu manajemen untuk mengungkapkan dan menjelaskan mengenai suatu
fenomena atau gejala yang terkait dengan penerapan fungsi pengorganisasian
yang terdapat di Pondok Pesantren Darussalam Saroppo.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data
primer dan data sekundar :
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Pondok Pesantren
Darussalam  Saroppo. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer
adalah hasil wawancara dengan pimpinan atau ketua yayasan, guru dan para
staff karyawan  Pondok  Pesantren  sebagai responden mengenai penerapan
fungsi dalam upaya mengembangkan Pondok Pesantren tersebut.
1. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
Dari ketua yayasan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo di peroleh
data secara akurat mengenai gambarang umum  Pondok Pesantren yang
meliputi : letak Geografis, sejarah berdirinya, profil, visi dan misi, keadaan
guru dan para santri, struktur organisasi, sarana dan prasarana dan seluruh
kegiatan yang mendukung segala aktifitas penerapan pengorganisasian guna
mengembangkan pondok pesantren.
2. Guru dan para staff
Guru dan para staff  adalah pihak yang berinteraksi langsung dalam
pengembangan pondok pesantren dan komponen ini di peroleh data mengenai
penerapan pengorganisasian di dalamnya.
3. Santri
Santri Pondok Pesantren sebagai sumber data yang nyata dan real dari
program yang telah di aplikasikan oleh pihak Pesantren. Dari mereka dapat di
peroleh data yang valid dan keberhasilan program Pesantren yang telah di
canangkan atau sebaliknya program-program yang gagal di terapkan.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian
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ini adalah kajian terhadap artikel atau buku-buku yang di tulis oleh para ahli
yang ada hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,
baik yang telah di terbitkan maupun yang tidak di terbitkan dalam bentuk buku
atau majalah ilmiah.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh
kebenaran yang di pandang ilmiah dalam penelitian terhadap hasil yang di
peroleh secara keseluruhan. Metode pengumpulan data merupakan sesuatu
yang sangat penting dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Adapun pengumpulan yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah
a. Observasi
Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan denagn
sistematis fenomena-fenomena yang di selidiki.4 Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik observasi non partisipasi yaitu penulis tidak terlibat
langsung dalam proses mengorganisasikan dan merencanakan di Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo.
Metode penelitian ini di gunakan untuk mengumpulkan data untuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum mengenai Pondok Pesantren
Darussalam Saroppo, selain itu juga untuk mengetahui penerapan
pengorganisasian dan perencanaan dalam upaya mengembangkan Pondok
Pesantren.




Wawancara dapat di pandang sebagai metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan. Pada umunya dua orang atau lebih hadir secara
fisik dalam proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat
menggunakan saluran-saluran komunikasi secara wajar dan lancer.5
Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dan jawaban dilakukan
secara verbal, dilakukan dalam keadaan berhadapan. Adapun narasumbernya
adalah Pimpina Pondok Pesantren, Kepala sekolah dan staff yang terkait di
dalamnya. Dengan teknik wawancara penyusung mengajukan beberapa
pertanyaan kepada sumber informasi guna mendapatkan informasi mengenai
penerapan fungsi pengorganisasian dan dalam upaya mengembangkan Pondok
Pesantren.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen.6Didalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan
mencatat atau dengan menggandakan dokumen-dokumen seperti pedoman
Pondok Pesantren Babusaalam Saroppo struktur organisasi, tugas-tugas
personal.
Dokumen-dokumen ini sebagai pelengkap data, karena data yang
diperoleh dengan metode ini bersifat autentik yaitu lebih terjamin
kebenarannya. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009),h.193.
6Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, metodologi penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), h.73.
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tertulis dan di gunakan untuk melengkapi dan mengecek data-data yang di
peroleh dari wawancara dan observasi.
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat
bantu dalam mengumpulkan data.7Pengumpulan data  pada prinsipnya
merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai
dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan
dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna
mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang di peroleh
melalui penelitian akan di olah menjadi suatu informasi yang merajuk pada
hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data di
butuhkan beberapa instrumen sebagaialat untuk mendapatkan data yang cukup
valid dan akurat.
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument
yang di gunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangan (field research)
yang meliputi obsevasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah di
sediakan, di butuhkan kamera,alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis
berupa buku catatan dan pulpen.
F. Metode Analis Data
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang di teliti dan
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI;
Jakarta: Rineka cipta,2006)h.68.
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menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.8 Analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar.9 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data
kedalam bentuk yang mudah di baca. Metode yang di gunakan adalah metode
survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data yang terhimpun
dapat di jelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai
dengan judul penelitian. Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian
secara apa adanya , sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi,
wawancara, maupun dokumentasi.10
Analisi deskriptif di gunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif di maksdukan untuk
memberikan data yang di amati agar bermakna dan komunikatif11
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini
yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi Data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Peneliti mengelola data dengan bertolak  dari teori untuk mendapatkan kejelasan
pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada
8Noen Muhajidir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: RAKE SARASIN
1998), h.183.
9Lexy.J.Moleong,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung: Rosda Karya 2007),h.103.
10 Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992)h.15
11Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003),h.107.
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kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara seketif dan disesuaikan dengan
permasalahan di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan
dengan meneliti ulang.
2. Display data (Data Display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data ke dalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalahan penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian
menjelaskan secara spesifik.
3. Analisis Perbandingan (Comparatif)
Dalam teknik ini peneliti  mengkaji data yang telah di peroleh dari
lapangan secara sitematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut
satu  sama lain.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan-kesimpulan yang di peroleh selama dilapangan diverifikasi selama
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang
catatan lapangan sehungga berbentuk penegasang kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
1. Profil sekolah
Nama Sekolah : Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
Alamat : Saroppo
Provinsi : Sulawesi Selatan
Desa/Kecamatan : Tolo Selatan Kec. Kelara
Kabuapaten : Jeneponto




2. Latar  Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Darussalam
Pondok pesantren Darussalam Saroppo merupakan salah satu lembaga
pendidikan agama Islam yang di asuh dan dibimbing langsung oleh seorang ulama
serta dibantu oleh beberapa orang guru untuk memainkan peranan dan fungsinya,
sebagai lembaga pendidikan dan dakwah yang ada di kecematan Kelara Kab.
Jenepopnto.
Sebagai seorang ulama yang merasa bertanggung jawab untuk
menegakkan ajaran Islam yang murni, maka berbagai bentuk usaha yang di
lakukan. Salah satu bentuk usaha untuk mencapai maksud itu adalah melalui
lembaga pendidikan dan dakwah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Drs. Abd.
Azis pimpinan Pondok pesantren Darussalam Saroppo.
1 Sulaeman (42),wakil Kepala Pondok Pesantren Darussalam  jeneponto, 3 agustus 2015
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“Pondok Pesantren Darussalam yang didirikan oleh yayasan
Nurussa’ada pada tanggal 27 Mei 1997, bertujuan untuk menambah sarana
dan wadah pendidikan Islam sebagai salah satu usaha untuk
mengembangkan Islam masa kini dan masa yang akan datang”2
Gagasan untuk mendirikan Pondok Pesantren tersebut sudah terpikir sejak
awal tahun 1995 M. yang dipelopori langsung oleh Alm. KH. Abd Hayyong
namun di kalah itu beliau terlalu banyak kesibukan dan tugasnya sebagai ulama
muballigh tokoh masyarakat, oleh karena itu gagasan tersebut baru di realisasikan
pada tanggal 27 Mei 1997, jadi jarak antara perencanaan dan terwujudnya
perencanaan itu adalah 2 tahun.Ini menandakan bahwa pondok pesantren ini
sudah di persiapkan dengan mapan oleh pendirinya.
Seperti yang di kemukakan oleh Sabang, S.Ag selaku wakil pimpinan
Pondok Pesantren Darussalam Saroppo, beliau mengemukakan bahwa
“Awal mulanya didirikan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
pada tahun 1997 hanya memilki satu gedung belajar dan satu asrama santri
dan selanjutnya pada tahun 1997 dibangun lagi satu gedung belajar, karena
adanya kerja sama yang baik antara kepala yayasan dengan pemerintah
dan masyarakat setempat, maka Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
terus berkembang sampai sekarang”3
Usaha mendirikan Pondok Pesantren ini sangat tepat, sebagai jawaban dari
situasi dan kondisi pada waktu itu karena dalam lingkungan hidup masyarakat
timbul bentuk-bentuk kepercayaan yang sebenarnya bertentangan dengan ajaran
Islam yang murni yang bersumber dari Al-qur’an dan hadist. Banyak hal-hal
kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan ajaran Islam salah satunya
adalah mendatangi kuburan dengan tujuan meminta rezeki, sementara itu
terjadipula erosi budaya akibat pergerseran nilai yang di bawah pengaruh negative
2 Drs. Abd. Azis pimpinan Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 4 agustus
2015
3 Sabang, S.Ag Kepalabagian kesiswaan Pondok Pesantren Darussalam , wawancara
tangga l 4 agustus 2015
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bagi masyarakat, khususnya terhadap generasi muda, hal ini di tandai dengan
munculnya kenakalan remaja dalam berbagi bentuk.
Untuk menyelamatkan generasi mudah dari kondisi seperti itu maka alm.
KH. Abd Hayyong selaku pelopor Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
mendirikan lembaga pendidikan Islam beliau berpendapat bahwa salah satu cara
menyelamatkan generasi mudah dari segala kerusakanyang menimpa mereka
adalah pelajaran pelajaran agama yang dapat peroleh dari lembaga pendidikan.
Kehadiran Pondok Pesantren ini yang berlokasi di lingkungan Saroppo
kel. Tolo selatan Kec. Kelara Kab. Jeneponto diharapkan dapat meningkatkan
sumber daya manusia khususnya di bidang keagamaan dalam meningkatkan
komunikasi dakwah pada umumnya yang semakin menggembirakan dan
meyakinkan dengan tercapainya tujuan yang di harapkan.
Demikianlah sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Darussalam
Saroppo yang sampai kini berdiri dan eksis dan berkiprah di bidang pendidikan
umum dan pendidikan agama, di samping berbagai aktivitas lain seperti
pengembangan dakwah.
3. Tujuan
Pondok Pesantren Darussalam saroppo bertujuan untuk menambah sarana
dan wadah pendidikan Islam sebagai salah satu usaha untuk mengembangkan
Islam masa kini dan masa yang akan datang.
4. Fungsi
Pondok pesantren Darussalam Saroppo menyelenggarakan pendidikan
yang mewadai pendidikan pada jenjang ibtidadiyah (SD) Madrasyah Tsanawiyah
(SMP) dan madrasyah Aliyah. (SMA)
60
5. Visi dan Misi
Adapun misi dan misi dari pondok pesantren adalah:
a. Visi
1) Meningkatkn ketakwaan kedapa Allah SWT.
2) Memperkokoh kerukunan antara umat beragama atas dasar
saling hormat menghormati dan rukun damai.
3) Menikatkan kualitas sumber daya manusia agar kelak berguna
bagi masyarakat, bangsa dan Negara.
b. Misi
1) Membina insan manusia agar menjadi umat yang takwa dan
taat beribadah kepada Allah swt.
2) Merekrut pengangguran, melibatkan masyarakat agar tahu
membaca Alqur’an
3) Menumbuh kembangkan ilmu pengetahuan di lingkungan
madrasah agar tercapai tujuan bangsa dan Negara kesatuan
Republik Indonesia.
6. Struktur organisasi
Pondok Pesantren Darussalam Saroppo merupakan lembaga pendidikan
Islam di bawah naungan Nurrusa’adah, maka untuk mendukung terlaksananya
proses belajar mengajar pada pondok pesantren di bentuk stuktur organisasi yang
terdiri bagan strukur. Berikut dapat dilihat skema strukutur Pondok Pesantren
Darussalam Saroppo.
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STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM
YAYASAN “NURUSS’ADAH” SAROPPO
Jln. Saroppo Kel. Tolo Selatan Kec. Kelara Kab. Jeneponto
PENASEHAT
1. KEP. WIL.KEC.KELARA
2. MUSPIKA KEC. KELARA
3. KUA KEC. KELARA
4. DISPORA . KEC. KELARA
5. KEP.WIL.TOLO SELATAN
KETUA




1. Drs.HM RAMLI NAWAI
2. Drs.  HM ARIF ALIM
3.  Drs. H.ABD KASIM RAJAB
4.  Drs. H.MANSYUR MARUSU
SEKRETARIS
1. Drs. H. ABD MUIN M.Si
2. Drs. ABD AZIS
PELAKSANA
1. DRS. KH. M. NATSIR
AWAING







2.  SAMSULBIDANG KELENGKAPAN
SAMSUL BAHRI
BENDAHARA
1. HJ. KARTINI NUR




STRUKTUR ORGANISASI MADRASYAH ALIYAH PONDOK
PESANTREN DARUSSALAM SAROPPOYAYASAN Kepala madrasyahAliyah
Guru BK Tata Usaha
BENDAHARA Staf Tata Usaha




STRUKTUR ORGANISASI MADRASYAH TSANAWIYAH
PONDOK PESANTREN DARUSSALAM
Bagan 1.3










KELAS 1 KELAS 2 KELAS 3 KELAS 4 KELAS 5 KELAS 6
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Tabel. 1.2
KEADAAN GEDUNG/RUANGAN DAN SARANA OLAHRAGA


























































Sumber: Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
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B. Bentuk Penerapan Fungsi Pengorganisasian dalam Upaya Pengembangan
Pondok Pesantren Darussalam Saroppo
Pengorganisasian merupakan suatu proses dimana di upayakan agar
struktur organisasi tertentu, cocok dengan sasaran-sasarannya, sumber dayanya,
dan lingkungannya.4 Untuk melihat proses pengorganisasian di pondok pesantren
diperlukan parameter  aspek-aspek pengorganisasian dalam manajemen modern.
Amin Wijaya Tunggal (1993:214) mengemukakan delapan 8 aspek
pengorganisasian dalam manajemen modern, yakni; struktur organisasi,
koordinasi, desain organisasi, wewenang dan kekuasaan, desentralisasi,
pendelegasian, budaya dan organisasi; dan inovasi. Sedangkan Sukanto (2000:37-
47) mengungkapkan tujuh, aspek pengorganisasian yaitu, departementasi,
pembagian kerja, wewenang, tanggung jawab dan pelaporan, wewenang garis dan
staf, pendelegasian dan sentralisasi, . rentang pengawasan dan perubahan
organisasi.
Pengorganisasian pada dasarnya adalah merupakan suatu proses
pengalokasian sumber daya yang dimiliki oleh organisasi berdasarkan suatu
design organisasi. Pengorganisasian adalah suatu proses dimana di tetapkan
penggunaan teratur, semua sumber-sumber daya dalam sistem manajemenyang
ada.5 Penggunaan tersebut, menekankan pencapaian sasaran-sasaran sistem
manajemen yang bersangkutan, dan ia bukan saja membantu membuat sasaran-
sasaran yang menjadi jelas, tetapi ia menjelaskan pula sumber-sumber daya
macam apa yang digunakan untuk mencapainya.
Pengorganisasian merupakan tindakan mengusahakan hubungan-hubungan
kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama
4J.Winardi.teori dan organisasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),h.96
5Erni trisnawati Sule, pengantar pengantar Manajemen (Jakarta : Kencana, 2006),h.169.
66
secara efisien untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-
tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau
sasaran tertentu.
Proses pengorganisasian ini sangat penting sebagai proses pembagian
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan sekaligus membebankan tugas-
tugas tersebut kepada  orang yang sesuai dengan keahlian dan kemampuannya.
Selain itu, proses pengorganisasian juga akan membantu mengalokasikan sumber




















1. Merinci pekerjaan dengan menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi. Pada tahap ini perincian pekerjaan bertolak
dari penetapan tujuan organisasi. Karena tujuan harus dijabarkan ke dalam
tugas-tugas  pokok. Tugas-tugas pokok kemudian dijabarkan ke dalam fungsi,
dan fungsi diikuti dengan kegiatan-kegiatan. Implementasi kegiatan-kegiatan
harus pula mempedomani daftar tugas yang telah buat/ditetapkan. Setiap
jabatan, bidang, unit dan seksi memiliki tugas, wewenang, dan tanggung
jawab masing-masing, tetapi tetap dalam satu kesatuan mencapai tujuan
organisasi. Secara garis besar, struktur organisasi juga visualisasi dari bentuk-
bentuk pekerjaan bidang, unit dan seksi. Sedangkan perincian tentang
pekerjaan secara mendetail dirumuskan melalui rapat bidang, unit dan seksi
tersebut. Pada umumnya, pondok pesantren belum memiliki daftar pekerjaan
dalam bentuk tertulis. Namun di bidang pendidikan, masing-masing pondok
pesantren telah memiliki daftar dan schedule pekerjaan yang realtif jelas.
2. Membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat
dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok. Pada tahap ini pembagian kerja
merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Pembagian kerja
merupakan pemecahan tugas, sehingga orang perorang di dalam organisasi
bertanggung jawab pada kegiatan tertentu saja. Dengan kata lain, pembagian
kerja merupakan spesialisasi orang dan pekerjaannya.
3. Penyatuan pekerjaan secara rasional dan efisien (departementalisasi).  Pada
tahap ini pembagian dalam departemen-departemen merupakan metode yang
paling sering digunakan untuk melakukan pembagian kerja, yakni suatu proses
pengelompokan kegiatan-kegiatan dalam satuan yang saling berhubungan.
Departementasi merupakan struktur formal suatu organisasi sebagai kesatuan
dari berbagai departemen, bagian dan posisi jabatan  organisasi serta
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hubungan satu dengan lainnya.  Peta organisasi biasanya menggambarkan
lima (5) aspek struktur organisasi; (1). pembagian tugas; (2). para pimpinan
dan bawahannya; (3). jenis pekerjaan yang dikerjakan; (4). pengelompokan
bagian pekerjaan; dan (5). tingkatan manajemen.
4. Menetapkan mekanisme kerja (mengkoordinasikan pekerjaan). Pembagian
pekerjaan dan pengelompokan pekerjaan menggambarkan dinamika yang
kompleks, tugas-tugas yang beragam, serta para pekerja yang memiliki
kualifikasi, kecakapan dan kemampuan yang tidak sama, termasuk kemauan,
keinginan, tingkat disiplin, dan tujuan pribadi. Untuk itu perlu dilakukan
koordinasi guna meningkatkan efektivitas kerja dan secara dini dapat
mengatasi permasalahan di lapangan. Maknisme koordinasi yang dilaksanakan
di pondok pesantren yang ada berupa mekanisme korrdinasi berjenjang mulai
dari unit terkecil, seperti seksi-seksi sampai ke jenjang pimpinan. Koordinasi
dilakukan secara berkala, baik bulanan, triwulan, semester, dan tahunan, dan
sering pula bersifat insidental karena ada sesuatu yang dianggap penting.
5. Melakukan monitoring dan reorganisasi. Monitoring dilakukan  berfungsi
untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan agar berjalan lancar sesuai dengan
yang direncanakan. Selain itu, adanya peluang untuk melakukan penyesuaian
baik dalam rincian pekerjaan, pembagian pekerjaan, pengelompokan
pekerjaan dan mekanisme koordinasi.
Oleh karena itu dapat di simpulkan bahwa yang dimaksud dengan
manajemen pengorganisasian adalah suatu aspek kegiatan yang dilakukan
bersama untuk mencapai tujuan bersama, dan mengelompokkan berbagai aspek
kegiatan, kemudian dapat mendayagunakan berbagai sumber daya yang ada dan
sesuai dengan kebutuhan dan di manfaatkan oleh orang yang sesuai dengan
keahliannya.
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Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, data-data yang terangkum
dari dokumen-dokumen, wawancara dan observasi yang peneliti lakukan.
Pengelola pondok pesantren Darussalam Saroppo menerapkan fungsi
pengorganisasian sesuai dengan bentuk pengorganisasian manajemen pada
umumnya, mengenai susunan organisasi dan tata kerja badan pengurus Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo.
Diantaranya ada 4 bagian yang menjadi dasar untuk melakukan suatu
proses pengorganisasian. Keempat bagian tersebut adalah pembagian kerja
(definision of work), pengelompokan pekerjaan (departementalization), koordinasi
(coordination), dan alur komunikasi (comunikasi).
1. Pembagian kerja (Devision Of Work)
Pembagian kerja merupakan suatu rincian serta pengolompokkan aktivitas-
aktivitas yang semacam atau erat hubungannya satu sama lain untuk di laksanakan
oleh satuan organisasi tertentu. Pondok pesantren Darussalam Saroppo di bawah
naungan yayasan Nurrusaadah yang menyelenggarakan pendidikan yang mewadai
pendidikan pada jenjang ibtidadiyah (SD) Madrasyah Tsanawiyah (SMP) dan
madrasyah Aliyah. (SMA) dan masing-masing mempunyai sturktur pengurusan
yang dibagi dalam ketua,wakil,sekretaris dan beberapa anggota yang terdapat di
dalamnya yang mempunyai tugas dan fungsi yang masing-masing berbeda.
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Sumber: data yang diolah oleh peneliti
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak Abd Aziz
selaku Kepala sekolah Tingkat Aliyah Pondok Pesantren Darussalam Saroppo,
beliau mengakatakan bahwa:
“Fungsi seorang ketua adalah mengkoordinasi seluruh anggota
badan pengurus serta bertanggung jawab penuh terhadap kepengurusan
termasuk menjalankan program yang yang telah di tetapkan sebelumnya
dan bantu oleh beberapa anggota yang sesuai dengan keahlian masing
devisi”6
Dalam artian seorang ketua sangat berperan aktif guna mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efesien.
6 Drs. Abd. Azis pimpinan Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 4 agustus
2015
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2. Pengelompokan Pekerjaan (departementalization)
Departementalization adalah membagi kelompok menjadi lebih kecil agar
kelompok bekerja lebih efektif. Delegasi bermakna pelimpahan wewenang formal dan
tanggung jawab kepada seseorang atas pelaksanaan aktivitas tertentu. Biasanya
pendelegasian ditunjang oleh unsur motivasi  dan komunikasi yang baik  untuk
membantu pimpinan melaksanakan tugas pokoknya. Pendelegasian ini tentunya
memerlukan persyaratan, yaitu: spesifikasi tugas dan, kesamaan fungsi dan rentang
manajemen. Pada umumnya di pondok pesantren pendelegasian pada bidang pekerjaan
formal relatif jarang dilakukan. Yang sering terjadi adalah pendelegasian untuk urusan-
urusan informal, seperti menghadiri undangan dan hal-hal yang bersifat insidental. Selain
pendelegasian, terjadi pula desentralisasi wewenang disebabkan; 1). orang cenderung
ingin bebas mengambil keputusan; 2). dinamika usaha memerlukan putusan cepat; 3).
makin bertambahnya orang yang berkemampuan mengelola organisasi; dan 4). teknik
pengawasan berkembang dengan cepat.
Melalui bagan organisasi dapat dilihat bagaimana mengelompokkan
kegiataanya untuk lebih efektif mencapai tujuannya. Yang dilakukan oleh
pengurus Pondok Pesantren Darussalam saroppo dalam pembagian ini adalah
bahwa ketua atau kepala yayasan dan para dewannya adalah sebagai penggerak
ataupun pantauan bagi para bawahannya.
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Bagan 1,5
Struktur pengelompokan pekerjaan pondok pesantren darussalam
Yayasan “nuruss’adah” saroppo
Sumber: data yang diolah oleh peneliti
Bagan di atas menunjukkan bahwa seorang pemimpin dalam suatu
organisasi akan sangat mempengaruhi gerak laju dari organisasi itu
sendiri.kepimpinan dalam organisasi merupakan pengaruh antar priadi yang
dilakukan situasi, melalui proses komunikasi dan di arahkan pencapaian tujuaan.
Tugas pokok seorang pemimpin yaitu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen
seperti telah yang di sebutkan sebelumnya yang terdiri dari merencanakan
mengorganisasikan, menggerakan dan mengawasi dan di bantu oleh para
anggotanya yang mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda. Agar orang- orang
yang memimpin mau bekerja secara efektif seorang pemimipin harus memiiki
inisiatif dan kreatif harus selalu memperhatikan hubungan manusiawi
Seperti yang di katakan oleh ibu Hj. Suwadah yusuf selaku kepala sekolah





“Dalam pengurus, kami selaku pimpinan selau menekankan kepada para
pengurus agar meningkatkan usaha kelompok sebagai kesatuan dan aktif dalam
bekerja dan kompak dan tetap sadar akan tanggung jawab”7
Dengan mengacu pada yang terdahulu, banyak pekerjaan yang
diselesaikan oleh suatu kelompok dan usaha-usaha untuk meningkatkan
produktivitas kelompok dan memperbesar rasa kepuasan anggota-anggota
kelompoknya, benar-benar berharga dan merupakan urusan dari suatu
pengorganisasian.
3. Saluran Komunikasi
Komunikasi merupakan suatu hal yang paling penting bagi keefektifan
sebuah organisasi, karena sebagus apapun rencana (program) apabila tidak ada
suatu komunikasi yang baik maka hal tersebut tidak akan berjalan secara
maksimal. Komunikasi organisasi pada umumnya membahas
tentang struktur dan fungsi organisasi, hubungan antarmanusia, komunikasi dan
proses pengorganisasian serta budaya organisasi.8
Tujuan utama dalam mempelajari komunikasi adalah memperbaiki
organisasi. Memperbaiki organisasi biasanya ditafsirkan sebagai “memperbaiki
hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen”. Dengan kata lain, orang mempelajari
komunikasi organisasi organisasi untuk menjadi menajer yang lebih baik.
Sebagian penulis berpendapat bahwa manajemen adalah komunikasi. Seringkali
teori tradisional dan petunjuk mengenai organisasi dan komunikasi organisasi
ditulis dari suatu perspektif manajerial dan sangat menekankan suatu pandangan
obyektif. Komunikasi Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan
penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian suatu
7Suwadah yususf  kepala sekolah madrasah Pondok Pesantren Darussalam ,wawancara
tanggal 5 agustus 2015
8R Wayne dan Faules Don F.2006. Komunikasi Organisasi. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya
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organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari dari unit-unit komunikasi dalam
hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu
lingkungan.
Bagan 1.6
Proses Komunikasi dalam organisasi
Bagan di atas melukiskan konsep suatu sistem komunikasi organisasi.
Garis yang putus putus melukiskan gagasan bahwa hubungan-hubungan
ditentukan secara alami; hubungan-hubungan itu juga menunjukkan bahwa
struktur suatu organisasi bersifat luwes dan mungkin berubah sebagai respons
terhadap kekuatan-kekuatan lingkungan yang internal dan eksternal.
Komunikasi dalam suatu organisasi sangat penting agar tidak terjadinya salah
penyampaian informasi antar anggota dalam suatu organisasi dan agar tercapainya
tujuan tertentu. Apabila semua bawahan dan atasan dapat berinteraksi dengan
baik, maka seluruh kesalahpahaman yang beresiko mungkin akan berkurang,
karena tiap manusia mempunyai cara penyampaian komunikasi yang berbeda-
beda secara verbal.
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Dengan demikian semua pelaku organisasi harus berbicara, bertindak satu
sama lain guna untuk membangun suatu lingkungan kondusif dan mengetahui
situasi-situasi yang akan terjadi diluar dugaan karena kesalahan komunikasi
sekecil apapun pasti akan berakibat fatal. Komunikasi sangat dibutuhkan dalam
sebuah organisasi yang mampu mengembangkan sikap anggota untuk merubah
pola pikir dan pola perilakunya sehingga sejalan dengan apa yang menjadi tujuan
dari organisasi tersebut. Semua kegiatan organisasi diawali dengan lalu lintas
komunikasi, seperti proses penetapan visi dan misi, tujuan, pemberian tugas
sampai pelaporan dilakukan melalui komunikasi. Oleh karena itu komunikasi
adalah sebuah tindakan untuk berbagi informasi, gagasan maupun pendapat dari
setiap anggota organisasi guna mencapai kesamaan makna.
Disisi lain, terkhusus di Pondok Pesantren Darussalam Saroppo bahwa
masih banyak yang beranggapan bahwa komunikasi itu mudah karena setiap saat
kita melakukannya. Bahkan dalam organisasi pun, komunikasi kadang di anggap
tidak penting. Keadaan menjadi berubah ketika kemudian munculnya konflik
dalam proses kerja, terjadi hambatan, penyimpangan, kegagalan, ketegangan,
perbedaan pendapat dan sebagainya. Barulah komunikasi dianggap sebagai hal
penting, hal yang pelik, perlu cara-cara atau tehnik yang pas dalam menjadi
jembatan perbedaan-perbedaan yang ada guna mendatangkan keberhasilan. Untuk
lebih memudahkan memahami posisi komunikasi dalam organisasi mari kita
perhatikan gambar di bawah ini.
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Bagan 1.7
Proses Komunikasi dalam organisasi Pondok Pesantren Darussalam Saroppo9
Sumber : Data yang diolah oleh peniliti
Bagan diatas menunjukkan bahwa komunikasi dalam organisasi sangat
penting karena dengan adanya komunikasi maka seseorang bisa berhubungan
dengan orang lain dan saling bertukar pikiran yang bisa menambah wawasan
seseorang dalam bekerja atau menjalani kehidupan sehari-hari. Maka untuk
membina hubungan kerja antar pegawai maupun antar atasan bawahan perlulah
membicarakan komunikasi secara lebih terperinci. Bagan diatas menunjukkan
bahwa sebuah organisasi terdiri dari beberapa orang atau bagian yang berbeda-
beda tapi saling berhubungan satu sama lain. Maka untuk menghubungkan






sejumlah orang maupun bagian-bagian dalam sebuah organisasi diperlukan
komunikasi.
Seperti yang di katakan oleh ustads sabang selaku Pembina Santri di
Pondok Pesantren Darussalam Saroppo:
“Dalam sebuah organisasi itu komunikasi sangat di butuhkan, karena
komunikasi merupakan sebagai ajang ungkapan emosional baik dari atasan
maupun bawahan karena komunikasi itu sangat berkaitan erat dengan
pengambilan sebuah keputusan dan sosialisasi semua program”10
Dengan demikian Komunikasi sangantlah penting dalam sebuah organisasi
agar dapat mencapai sebuah tujuan yang di inginkan dengan kata lain adanya
komunikasi yang baik sangat di inginkannya oleh komunikan. Hal senada juga
dikatakan oleh bapak sulaeman selaku wakil Kepala Sekolah tingkat MA Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo, beliau mengatakan bahwa:
“Komunikasi itu sangat penting dalam organisasi, karena dengan adanya
komunikasi dapat memperlancar tugas-tugas yang telah di rencakan, staff dan
guru dapat lebih meningkatkan partisipasi dalam mengembangkan organisasi
terutama dalam pengembangan Pondok Pesantren”11
Maka dari itu, komunikasi yang berlangsung pada dasarnya memiliki
paling tidak ada 4 ciri yaitu: perintah atau instruksi, laporan,pertanyaan dan
permintaan.
4. Koordinasi
Menurut Henry Fayul Koordinasi adalah suatu aktifitas untuk mengukat
bersama, menyatukan, dan menyalaraskan semua kegiatan dan usaha.12
10 Sabang S.Ag Pembina santri  Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 5
agustus 2015
11Hasil Wawancara dengan Sulaeman wakil  kepala sekolah madrasah Pondok Pesantren
Darussalam , tanggal 5 agustus 2015
12Sutarto,Dasar-Dasar Organisasi (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1988),h.143
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Dengan adanya sebuah koordinasi ini adalah sebagai proses ataupun cara
untuk mengintergrasikan dari seluruh aktivitas yang ada, yang dilakasankan oleh
masing-masing pimpinan dalam struktur organisasi di lembaga pondok pesantren
agar dalam mencapai suatu tujuan dapat tercapai secara efektif dan efesien.
Dengan tanpa adanya suatu organisasi, sebaik apapun tugas ataupun kegiatan yang
dilakukan oleh setiap bagian atau pun pimpinannya, maka tidak akan terarah, yang
pada akhirnya hanya membawa misi masing-masing bagian.
Menurut peneliti pengurus Pondok Pesantren Darussalam Saroppo yang di
bawah naungan yayasan Nurusa’adah sudah cukup bagus dalam menerapkan
fungsi pengorganisasiaanya, akan tetapi dalam prakteknya masih ada beberapa
faktor yang menjadi penyebab tidak optimalnya organisasi di pondok pesantren
salah satunya adalah untuk setiap harinya belum tentu pengurus pada badan
pengelola pondok pesantren hadir yang terjadi di lapangan sering kali baik
pengurus, staf, dan para tenaga pendidik sering kali tak ada di ruangan, ini di
sebabkan karena pengurus atau atau tenaga pengajar memiliki jabatan lain di luar
kantor.
Untuk lebih memudahkan memahami koordinasi dalam organisasi mari
kita perhatikan gambar di bawah ini.
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Bagan 1.8
Sistem Koordinasi Pengurus Pondok Pesantren
Darussalam Saroppo
Ket : - - - - - - - - -: Garis Koordinasi
Bagan diatas melukiskan bahwa koordinasi sangat menentukan
terselenggaranya usaha yang telah diprogramkan untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Tetapi apabila koordinasi tidak melaksanakan atas departementasi dan
pembagian kerja, akan menimbulkan organisasi yang berjalan sendiri-sendiri
tanpa ada kesatuan arah. koordinasi sangat penting dalam mengarahkan para
bawahan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang direncanakan
Pondok Pesantren.
Tujuan pengembangan pesantren adalah untuk membangun peradaban
muslim di Indonesia yang menunjang perbaikan di setiap aspek kehidupan bangsa
Indonesia maka diharapkan semua pihak baik tokoh, masyarakat, pendidik,







dan berpartisipasi dengan kemampuannya masing-masing. Semoga Islam sebagai
rahmat bagi semesta alam segera terwujud.
Seperti yang di ungkapkan oleh Muh. Iqra sholeh merupakan salah santri
yang duduk di kelas II tingkat madrasah aliyah ini, dia mengatakan bahwa:
“Untuk mengembangkan Pondok pesantren ini, ada banyak hal yang perlu
di benahi, salah satunya adalah memilih tenaga pengajar yang di siplin,
mengembangkan sarana dan prasarana agar mampu lebih bersaing dengan Pondok
Pesantren lainnya” 13
Oleh karena itu salah satu cara yang harus di lakukan oleh kalangan
Pondok Pesantren untuk mempersiapkan para kader penerus  bangsa dan agama
berusaha untuk memadukan antara berbagai disiplin ilmu, baik limu umum dan
agama perlu dilakukan, tanpa mengorbankan sifat khas yang menjadi ciri
masyarakat Modern, dalam hal ini. Harus di lakukan pembidangan yang secara
teknis memang harus dilakukan, mengingat tidak mungkin di masa sekarang ini
setiap orang dapat menguasai keahlian dalam berbagai di siplin ilmu.
C. Strategi Pimpinan Dalam Upaya Pengembangan Pondok Pesantren
Darussalam Saroppo
Langkah-langkah yang di tempuh pimpinan Pondok Pesantren
Darussalam Saroppo jelas memperhatikan  berbagai problematika masyarakat, di
samping itu corak pesasntren ini lebih berorientasi pada upaya meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang ajaran agama Islam. Adapun langkah-langkah
konkrit yang telah dan sementara masih terus di terapkan oleh pimpinan Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo dalam upaya pengembangan Pondok Pesantren di
Kec. Kelara Kab. Jeneponto sebagai berikut:




Salah satu tujuan pengkaderan Da’I adalah untuk membentuk kader-kader
Da’I dan membentuk mentalitas Da’i.
Menurut Drs. Abd. Azis selaku pimpinan Pondok Pesantren Darussalam
Saroppo mengatakan bahwa :
“Pengkaderan Da’I ini merupakan salah satu program andalang Pesantren
ini,upaya pengkaderan ini selain dilakukan di bangku sekolah yang
ditandai dengan padatnya pelajaran bagi para santri, kegiatan ini juga di
laksankan pada waktu tertentu di luar jampelajaran formal”14
Model pengkaderan ini dilakukan melalui sistem aplikasi teori dan
praktek, setelah teori diberikan maka praktek langsung di laksankan di lapangan.
Melalui pengkaderan ini di harapkan pondok pesantren dapat melahirkan Da’i-
Da’I mudah di waktu yang akan datang. Kegiatanini di lakukan secara rutin pada
jum’at malam dengan pengawasan dari instruktur yang menangani masalah
dakwah islamiyah.
Adapun yang ditempuh dalam system pengkaderan Da’I sebagai berikut:
1) Ustads (Guru), memberikan materi berupa ayat-ayat atau hadist dengan
judul pembahasan yang akan dibahas dilapangan, materinya di ambil
dari pelajaran di sekolah sebagai pengembangan dan pemantafan
pelajaran untuk meningkatkan wawasan para santri.
2) Setalah ateri diberikan kepada santri, dan kemudian di terangkan
secara mendetail sesuai maksud dan tujuan ayat yang menjadi
relevansi dakwah.
14 Drs. Abd. Azis pimpinan Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 4 agustus
2015
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3) Materi yang diberikan tersebut, kemudian para santri diberikan
kesempatan untuk memahami,mempelajari, dan menghafal dalil-dalil.
Di samping itu maksud dan tujuannya dikembangkan sendiri.
4) Setelah santri menguasai materi tersebut , dan selanjtunya melangkah
ke pembahasan selanjutnya.
5) Selanjutnya santri yang telah mampu menjelaskan memahami dan
menerangkan materi yang diberikan maka akan di utus ke mesjid, rutin
tiap jumat atau pada bulan suci Ramadhan.
6) Santri yang telah tampil di tengah-tengah masyarakat diharapkan
menjadi contoh yang baik terhdapa teman-teman dan masyarakat pada
umumnya.
2. Telaah kitab-kitab kuning
Kitab kuning, dalam pendidikan agama Islam, merujuk kepada kitab-
kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama islam (diraasah al-
islamiyyah) yang diajarkan pada Pondok Pesantren, mulai dari fiqh, aqidah,
akhlaq, tasawuf, tata bahasa arab (`ilmu nahwu dan `ilmu sharf), hadits, tafsir, `ul
umul qur'aan, hingga pada ilmu sosial dan kemasyarakatan (mu`amalah). Dikenal
juga dengan kitab gundul karena memang tidak memiliki harakat (fathah,
kasrah, dhammah, sukun), tidak seperti kitab al-Quran pada umumnya. Oleh
sebab itu, untuk bisa membaca kitab kuning berikut arti harfiah kalimat per
kalimat agar bisa dipahami secara menyeluruh, dibutuhkan waktu belajar yang
relatif lama.15 Kitab kuning adalah sebuah hasil karya tulis para ulama terdahulu
yang dicetak berbentuk buku yang menggunakan kertas berwarna kuning.
Kebanyakan pesantren (kiyai dan santri) di pondok pesantren menjadikannya
sebagai bahan kajian pendidikan agama.
15https://id.wikipedia.org/wiki/Kitab_kuning (19 oktober 2015 )
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Memang kitab kuning ini sangat menarik untuk dikaji dalam menggali
ilmu agama Islam dan pemikiran para ulama terdahulu. Namun tidak semua orang
bisa membaca dan memahami isinya, karena banyak disiplin ilmu yang harus
dimilki dalam memahaminya. Mungkin inilah yang menjadi suatu acuan pimpinan
Pondok Pesantren Darussalam Saroppo menjadikan telaah kitab kuning sebagai
salah satu strategi pimpinan dalam mengembangkan pondok pesantren.
Telaah kitab-kitab kuning dilakukan dalam rangka memperkuat
kemampuan bahasa Arab para santri, seperti yang dikatakan oleh bapak Sabang
S.Ag selaku guru bahasa Arab di pondok Pesantren
“Salah satu kelebihan santri Pondok Pesantren Darussalam Saroppo di
bandingkan dengan pesantren lainnya adalah kemampuan bahasa Arab,
dan ini terbukti dari hasil ujian nasional”16
Di samping itu mereka juga banyak menimba ilmu agama melalui
kampuan mereka membaca kitab kuning tersebut, dengan demikian dapat
meningkatkan kualitas pemahaman para santri tentang ajaran Islam, dan dapat
dijadikan sebagai modal potensial Pondok Pesantren dalam menyampaikan
Dakwah Islam tengah-tengah masyarakat.
3. Safari Ramadhan
Safari ramadhan adalah sebagai ajang silaturrahmi antara sesama umat
muslim di bulan ramadhan. Kata Safari dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memiliki arti perjalanan atau petualangan jarak jauh dalam kegiatan
ekspedisi, baik penelitian, penyelidikan dan wisata. Dari pemaknaan tersebut,
maka safari yang harus dilakukan adalah menjangkau tempat-tempat yang terjauh
sekalipun, dan tempat-tempat yang terdapat dipedalaman. Dalam kegiatan safari
16 Drs. Abd. Azis pimpinan Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 4 agustus
2015
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tersebut mempelajari dan memecahkan persoalan-persoalan yang selama ini
menjadi kendala bagi masyarakat.
Dengan adanya Safari Ramadhan ini secara tidak langsung dapat
memperkuat persatuan dan kebersamaan baik di antara kalangan masyarakat
sendiri maupun antara masyarakat dengan pemerintah. Oleh karena itu seseorang
akan mengetahui pokok masalah yang dihadapi masyarakat yang selama ini belum
sepenuhnya terapresiasi secara baik. Aspirasi dan harapan masyarakat bisa
menjadi masukan secara langsung bagi pemerintah untuk ditindaklanjuti pada
masa-masa yang akan datang. Dimana tradisi ini sangat di anjurkan karena
memiliki efek yang nyata baik bagi kehidupan individu maupun sosial
sebagaimana yang di anjurkan oleh Rasulullah SAW silaturrahmi banyak
manfaatnya.
Mungkin inilah yang menjadi satu alasan sehingga Pondok Pesantren
Darussalam mengadakan safari ramadhan setahun sekali, yaitu di adakan pada
bulan ramadhan, karena mengingat bulan suci ramadhan merupakan kesempatan
yang tepat untuk membuktikan kepada masyarakat bahwa apa yang di cita-citakan
pesantren ini sudah berjalan sebagaimana mestinya.
Seperti yang di ungkapkan oleh bapak M. Ridwan bahwa
“Kegiatan safari Ramadhan ini tergabung dalam program amaliyah
Ramadhan, kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang telah di laksanakan
oleh para Pembina dan segenap para santri di pondok pesantren
Darussalam Saroppo”17
Melalui safari Ramadhan ini, kegiatan ini memiliki program khusus yaitu
program lintas mesjid, yakni mengunjungi berbagai mesjid di sekitran Pondok
17 M. Ridwan selaku Guru Pondok Pesantren Darussalam , wawancara tanggal 4 agustus
2015
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Pesantren dan sekaligus menyampaikan dakwah Islam dalam hal ini sebagai
penceramah tarwih. Dengan demikian, penghuni pondok pesantren berkesempatan
untuk menyampaikan dakwah Islam kepada masyarakat luas sebagai salah satu
langkah untuk meningkatkan kualitas hasil didik pondok Pesantren dan
pengetahuan agama Islam kepada masyarakat yang berdomisli di sekitaran
pondok Pesantren.
4. Pengajian
Pengajian merupakan salah satu langkah yang di tempuh oleh pimpinan
pondok pesantren, kegiatan ini sasarannya kepada para orangtua santri atau warga
yang berada di sekitaran wilayah pondok Pesantren yang di berikan pelajaran
agama rutin sekali seminggu yang di bina langsung oleh pimpinan Pondok
Pesantren Darussalam Saroppo. Dengan pengajian ini diharapakan para orangtua
lebih memperdalam pengatahuan agama Islam dan direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari serta bisa memberikan pengetahuan dasar agama Islam bagi
anak-anak mereka.
5. Mendirikan TPA
Perhatian Pimpinan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo dalam
mendirikan Taman Pengajian Alqur’an (TPA) di lingungan Saroppo dengan
harapan anak-anak sejak dini mempelajari kitab suci Alquran, karena jika benar-
benar umat menjadikan Alquran sebagai pedoman hidupnya niscaya umat Islam
akan maju, cerdas, sejahtera dunia akhirat. Sebagaimana yang di ungkpkan oleh
pimpinan Pondok Pesantren bahwa
“Di dirikannya Taman Pengajian Alquran ini di harapkan nantinya agar
anak tidak mengalami kesulitan dalam membaca dan menghafal ayat-ayat
alquran”18
18Drs Abd Azis  kepala sekolah madrasah aliayah Pondok Pesantren Darussalam ,
wawancara tanggal 5 agustus 2015
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Berdasarkan uraian diatas sangat positif kiranya apabila umat Islam
tergugah untuk meras bertanggung jawab atas pentingnya sesorang memahmi
Alquran, sekalipun menghapal sebatas surah-surah pendek dalam kesempurnaan
shalat dan di harapkan berdiri generasi Islam yang berbakti kepada masyarakat,
Negara dan agama.
Pondok Pesantren memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di negeri ini, sejak awal berkembangnya, kemudian harus di
arahkan kepada satu pendirian bahwa Pondok Pesantren merupakan lembaga
Pendidikan Islam yang mengajarkan ajaran Islam, guna mencetak para ulama, dan
juga sekaligus sebagai lembaga pembinaan untuk mempersiapkan kader-kader
umat yang berguna bagi pembanguna masyarakat dan lingkungannya.
Dengan demikian, pengorganisasian suatu pesantren dilakukan untuk
melaksanakan tugas kerjanya yang lebih efektif dan efesien. Dalam penetapan
orangnya dilakukan secara objektif setelah terlebih dahulu dilakukan dan di





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil mengenai penerapan fungsi pengorganisasian dalam upaya
pengembangan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo.
1. Badan pengelola Pondok Pesantren Darussalam Saroppo dalam
menjalankan fungsi pengroganisasiannya, telah memenuhi beberapa hal
yang peneliti lakukan untuk menjadi tolak ukur dalam penelitian ini
seperti: Pembagian Kerja, Pengelompokan Pekerjaan, Komunikasi,
Koordinasi
2. Strategi pimpinan dalam upaya  mengembangkan Pondok Pesantren yang
masih tetap diterpakan hingga saat ini adalah: Pengkaderan Da’I, Telaah
kitab-kitab kuning, Safari Ramadhan, Pengajian, Mendirikan TK-TPA.
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya badan
pengurus Pondok Pesantren Darussalam Saroppo sudah sesuai dengan bagian
dalam bentuk pengorganisasian akan tetapi mash banyak yang perlu di tingkatkan
lagi agar kedepannya pesantren dapat maju, dan senantiasa lebih baik lagi, dalam
melakasankan manajemen pengorganisasian demi tercapainya lembaga




Implikasi penelitian ini adalah penerapan fungsi pengorganisasian dalam
upaya pengembangan Pondok Pesantren Darussalam Saroppo  sudah di terapkan
sebagaimana fungsi manajemen, akan tetapi masih banyak hal yang perlu
dibenahi, diantaranya adalah sistem pembagian kerja yang kurang efektif karena
masih ada satu orang yang memperoleh dua jabatan, sistem komunikasi kurang
terjalin antara atasan dan bawahan kemudian koordinasi pimpinan yang kurang





Arikunto  Suharsimi, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Prakti. (Jakarta:
Rineka cipta,2006)
Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode penelitian Dakwah
(Bandung: Pustaka Setia, 2003)
Bungin Burhan, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publick, dan Ilmu Sosial , (Jakarta : kencana, 2007)
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
(Bandung:Mirzani.2012)
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pengembangan Pondok
Pesantren. (Jakarta: 2003)
Efendi. Mochtar, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam
(Jakarta: Bhatara Karja Aksara, 1986
Firokhatun Siti, Aplikasi Fungsi Pengorganisasian Pondok Pesantren Al
Falahiyah Mlangi Sleman Yogyakarta, skripsi Fakultas Dakwah
jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2007.
Haedari  Amin, Masa Depan Pesantren, (Jakarta : IRD PRESS, 2004)
Handayaningrat Soewarno, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen
(Cet. 7; Jakarta: Haji Masagung, 1998),
Handoko T. hani, Manajemen. Cet II Yogyakarta: BPFE, 1983)
Hasibuan H. Malayu S. P., Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, Edisi
revisi (Cet. 6: Jakarta: Bumi Aksara, 2007)
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, metodologi penelitian Sosia.
(Jakarta: Bumi Aksara, 1996).
Irawati, Implementasi Fungsi Manajemen Sumber Da’I terhadap Pengelolaan
Kegiatan Dakwah di Pondok Pesantren Al- Hidayat Kedung Lumpung
Salaman Magelang, skripsi Fakultas Dakwah jurusan Manajemen
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2005.
91
James A. F. Atoner, R. Edward Freeman, Daniel R. Gilbert, JR, Management,
Sixth Edition, (New Jersey: Prentice Hall, 1995)
Julitriasa Djati dan Suprianto Jhon, Manajemen Umum Sebuah Pengantar (Cet.
1; Yogyakarta: BPFE, 1988)
Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen: Buku Panduan
Mahasiswa (Cet. 4; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1994),
Kreitener Robert, Management, 4th Edition (Boston: Houghton Mifflin
Company, 1989)
Lubis Ibrahim, Pengendalian dan Pengawasan Proyek dan Manajemen
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001),
M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Cet. 1;Jakarta: Galia Indonesia,
1996)
Mas’ud Abdurrahman, Intelektual Pesantren.(Yogyakarta : LKis, 2004)
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. (Jakarta: INIS, 1994)
Moleong Lexy.J.,Metode Penelitian Kualitatif.(Bandung: Rosda Karya 2007)
Muchtarom  Zaini, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-
Amin Press, 1996)
Muhajidir Noen, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: RAKE
SARASIN 1998)
Munir Muhammad dan Ilaihi  Wahyu, Manajemen Dakwah,
Qomar  Mujamil, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi
Institusi, (Jakarta : Penerbit Erlangga, t.t.)
Sedarmayanti. Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan
Manajemen Pegawai Negeri Sipil. (Jakarta: rafika Aitama. 2009)
Shihab Alwi, Islam Inklusif, (Bandung : Mizan, 2002)
Shihab Quraish, Tafsir Al-mishbah.(Cet. I: Jakarta: Lentera hati, 2009)
Siagian  Sondang P., Fungsi-Fungsi Manajerial, Edisi Revisi (Cet. 2; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007)
92
Siraj Arifuddin, Cara Praktis Mempelajari Manajemen (Cet. 1; Makassar:
Alauddin University Press, 2012)
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung : Alfabeta, 2009)
Syarif  Mustofa, Administrasi Pesantren, (Jakarta : PT. Paryu Barkah, t.t.)
Terry George R., Principles of Management, 3rd Edition (New York: Richard D.
Irwin, Icn. 1961)
Zaina Veithzal Rivai, Islamic Management, (Yogyakarta: BPFE Anggota IKAPI:
2013)
Ziemek  Manfred, Pesantren dan Perubahan Sosial, (Jakarta : P3M, 1986)
Zuhri Saefuddin, Aplikasi Fungsi Manajemen Pengorganisasian Pondok
Pesantren Tarbiyatul Tholabah Kranji Paciran Lamongan Jawa Timur,
Skripsi Fakultas Dakwah jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.2007.
Zuhri Saifuddin, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia.






Lukman lahir di sebuah pelosok desa di Gowa pada
tanggal 22 Mei 1993 anak ke 3 dari 5 bersaudara dari
pasangan suami istri daeng Bado dan Rasya.
Dengan segala kekurangan penulis Menempuh
pendidikan Dasar pada tahun 1999 di SDN Pencong Gowa
dan tamat pada tahun 2005, pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikanya di SMPN 1 Kelara Jeneponto tamat pada tahun 2008,
kemudian melanjutkan pendidikannya di SMAN 1 Kelara Jeneponto tamat pada
tahun 2011, kemudian Peneliti melanjutkan jenjang pendidikannya di Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dengan Jurusan Manajemen Dakwah pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Pada ruang lingkup organisasi kampus, Peneliti
pernah menjabat sebagai Anggota HMJ-MD periode 2012, selain dari itu penulis
aktif  sebagai Himpunan mahasiswa Gowa (HIPMA) Kordinator BiringBulu,
menjabat sebagai ketua Bid. Komunikasi dan informasi. Peneliti juga merupakan
kader Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII).
Selain aktif di organisasi kampus, penulis sempat mengisi separuh waktu
dengan bekerja di salah satu perusahaan swasta di kota Makassar selama setahun.
Penulis bersyukur atas karunia Allah swt sehingga dapat mengenyam pendidikan
yang merupakan bekal untuk masa depan. Penulis berharap dapat mengamalkan
ilmu yang telah diperoleh dengan sebaik-baiknya dan membahagiakan orangtua
serta berusaha menjadi manusia yang berguna bagi agama, keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara.
